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Skripsi ini berisi penelitian mengenai penggunaan —te iku dan —te kuru dalam novel
Gingatetsudo no Yoru. —Te iku dan —te kuru termasuk dalam hojodoshi dalam tata bahasa
Jepang. Hojodoshi atau verba bantu —te iku dan ~te kuru merupakan salah satu yang
seringkali dipakai dalam Bahasa Jepang, baik dalam bentuk tulisan maupun percakapan.
Ketidakpahaman mengenai penggunaannya yang mendorong penulis untuk meneliti
penggunaan verba bantu ini. Diharapkan penelitian ini dapat membantu pembelajar Bahasa
Jepang lainnya yang kesulitan memahami penggunaan verba bantu ini.

—Te iku dan —te kuru berasal dari verba iku dan kuru yang berubah bentuk dan berfungsi
sebagai verba bantu. Keduanya memiliki arti yang mirip dengan verba iku dan kuru, yaitu
berkaitan dengan perpindahan. Berbeda dengan verba iku yang berarti ‘pergi’ dan kuru yang
berarti ‘datang’, —te iku dan —te kuru memiliki arti yang lebih dari sekadar pergi dan datang
saja. Sesuai dengan fungsinya sebagai verba bantu, —te iku dan —te kuru juga menjelaskan
verba yang diikutinya. Maka, keduanya memiliki arti yang lebih detail dan perlu penjelasan.
Pada penelitian ini dibahas mengenai penjelasan lebih lanjut dari pengertian —te iku dan ~te
kuru tersebut berdasarkan data yang telah diperoleh, sehingga diharapkan selanjutnya
penggunaan keduanya dapat lebih dimengerti.
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ABSTRAK

Nama :Aliya Kiasatina

Program Studi:  Jepang

Judul . Penggunaan —te iku dan —te kuru dalam Novel Gingatetsudo no
Yoru

Penelitian ini membahas penggunaan -te iku dan —te kuru dalam novel
Gingatetsudo no Yoru berdasarkan pendapat Sunagawa dan lori Isao. Tujuan
penelitian ini adalah menjelaskan penggunaan —te iku dan —te kuru sehingga
perbedaannya dapat dimengerti. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan —te iku dapat dibagi menjadi
perpindahan menjauh, cara perpindahan, perpindahan yang dilakukan dalam
keadaan V1, tindakan berurutan, perubahan berkelanjutan, perubahan menghilang.
Penggunaan —te kuru dibagi menjadi perpindahan mendekat, cara perpindahan,
tindakan yang dilakukan dalam keadaan V1, tindakan berurutan, tindakan
mendekat, perubahan berkelanjutan, perubahan kemunculan, perubahan
permulaan. Ditemukan pula variasi kecenderungan V1 yang dipakai.

Kata kunci: verba bantu, hojodoshi, —te 1ku, —te kuru, penggunaan

ABSTRACT
Name . Aliya Kiasatina
Major : Japanese Studies
Title . The use of —te iku and —te kuru in Gingatetsudo no Yoru

This research discusses the use of —te iku and —te kuru in Gingatetsudo no Yoru
novel based on Sunagawa and lori Isao’s theory. The objective of this research is
to explain the use of —te iku and —te kuru so learners can understand
comprehensively. The method applied is descriptive-analytic. The result shows
the use of —te iku can be divided into parting movement, movement method,
movement in V1 condition, occurring in succession, continuous change,
disappearing change. Meanwhile —te kuru can be divided into approaching
movement, movement method, movement in V1 condition, occurring in
succession, approaching action, continuous change, appearing change, starting
change. Various V1 were also found.

Keywords: adverb, hojodoshi, —te iku, —te kuru, use
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam Bahasa Jepang, kata iku dan kuru sering ditemukan dalam komunikasi
lisan maupun tulisan. Kedua kata tersebut termasuk dalam verba yang menyatakan
perpindahan dalam tata Bahasa Jepang. Contoh kalimatnya sebagai berikut.
(1) FAFA— "= TE T,

Watashi wa su—pa— e ikimasu.

‘Saya pergi ke supermarket.’
(Minna no Nihongo I, him. 40)
@) FUES T — &S A& BA~KET,
Watashi wa Mira— san to nihon e kimasu.
‘Saya datang ke Jepang bersama Miller.’
(Minna no Nihongo I, him. 40)
17 < iku berarti ‘pergi’ dan ¥ % kuru berarti ‘datang’. Pada Kadokawa
Kokugojiten (1969: 53), 17 < iku disebutkan memiliki banyak pengertian sebagai
berikut.

CEZR D T <) &O0MF) <, il ®@5, ; BbTe<, H
T%. ; £%;, (2%~ BL%;, HHIRREICRD; FHIEIE, 1T
MmED,  AZC%; Jm<; el (liBi@hE & LT TS ) OJET) #@)
TEDMRE « WEATZ KD
Terjemahan bebas:

‘(Sejak zaman Heian, ada bersama dengan [yuku]) Berjalan, maju, melewati;
Pergi ke arah keluar. Berlalu; Pergi (ke suatu tempat); Menjadi kondisi
tertentu; Hal berpindah. Membuat kemajuan; Menyebabkan; Tiba; Mati;
(Berfungsi sebagai verba bantu dalam bentuk [te iku]) Mengungkapkan
kemajuan atau kelanjutan dari sebuah tindakan’

Sama seperti iku, 2% kuru dalam Kadokawa Kokugojiten (1969: 295) juga

memiliki beberapa arti sebagai berikut.

1
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ZHb~NESL; KT S kT 5 (WiBhEE S LT [T %) DO
T) EATEADLREICR D, (MB#EE LT TE<5L] DO
T) o+ s WD EOWTE

Terjemahan bebas:

‘Perpindahan mendekat; Mengunjungi; Berasal; (Berfungsi sebagai verba

bantu dalam bentuk [te kuru]) Berangsur-angsur menjadi kondisi tertentu;

(Berfungsi sebagai kata bantu dalam bentuk [tokuruto] ~mengenai suatu hal’

Berdasarkan pengertian dalam Kadokawa Kokugojiten, selain mengungkapkan
perpindahan, iku dan kuru juga dapat berfungsi sebagai hojodoshi atau verba
bantu dalam bentuk —te iku dan —te kuru. Sama halnya dengan iku dan kuru, dua
kata ini juga dapat ditemukan dalam komunikasi lisan maupun tulisan.
B)fT-oTC& £,

Itte kKimasu.

‘Aku pergi.’

Contoh kalimat (3) merupakan ungkapan orang Jepang saat mereka hendak
keluar rumah. Jika muslim mengucapkan salam Assalamu’alaikum saat hendak
keluar rumah, orang Jepang mengucapkan itte kimasu. Ungkapan ini merupakan
salah satu contoh penggunaan —te kuru. Kalimat ini dalam bahasa Indonesia sering
diartikan menjadi ‘Aku pergi’.

—Te iku dan —te kuru juga dapat ditemukan pada narasi dalam cerita, seperti
dalam kalimat berikut.

@) YV a R_Av=3 LM% bR o TITEET L anv =DBREANT

A OFHEIZAWMZE > TEATW O T LT,

‘Begitu Giovanni masuk ke genkan, ibunya sedang beristirahat di kamar
sebelah pintu masuk, dengan memakai handuk putih di kepalanya.’
(Gingatetsudo no Yoru, him. 216, brs. 4)

Pada contoh kalimat (4) terdapat bentuk —te iku pada kata agate ikimasu.
Sedangkan pada contoh kalimat (5), bentuk —te kuru terdapat pada motte
kimasu.

G)ENEZ TR D LAXNTIX, TOMFELHT L, TTBRXIAD
ERPOBBERAZL-TET, EANRINI LIAZDAT, H
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SHBRHVSIEWICHWRAZDHLELELVWEREEZ T ATHOETHR

TedDTLT,

Tidak hanya itu, begitu membaca majalah tersebut, Campanella bergegas

membawa buku besar dari perpustakaan ayahnya, menemukan lokasi

gingatetsudo, yaitu foto cantik yang banyak titik-titik putih di halaman
kehitaman yang biasa dilihat mereka berdua.
(Gingatetsudou no Yoru, him. 14, brs. 5)

Dalam Dictionary of Basic Japanese Usage For Foreigners (1991: 61), iku
memiliki dua fungsi. Pertama sebagai ®)j&il/doshi/verba dalam bentuk iku dan
sebagai #ifi Bh#EhFAl/hojodashi/verba bantu. Sebagai dashi, iku memiliki beberapa
fungsi, tiga diantaranya sebagai berikut.

a. HHIDFr~[[7m - TEELe

Mokuteki no tokoro e mukatte susumu

‘Pergi ke arah tempat tujuan’

Contoh: F LD L ZATL,

‘Pergi ke jendela.’
b. &5 HIDOT-DIZH B&R 5

Aru mokuteki no tame ni uchi wo deru

‘Pergi keluar rumah karena ada tujuan’

Contoh: -~ Bl A FLIZAT <,

‘Pergi menonton film.’
c. B, &BD, tBYVITED,

Aruku. Tooru. Toorisugiru.

‘Berjalan. Melewati. Melewati.’

Contoh:  FHOHTZ BB EVD ARTTL,

‘Banyak orang pergi ke depan gerbang.’

Iku berfungsi sebagai hojodashi apabila dalam bentuk & + T + v <
dashi+te+iku. Dalam Dictionary of Basic Japanese Usage For Foreigners (1991:
61) terdapat tiga fungsi —te iku, sebagai berikut.

a. BWERH DI D~ THETeRE

Daésa ga aru ho e mukatte susumu jotai
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‘Suatu keadaan atas tindakan yang bergerak maju ke suatu arah’
Contoh:  fisss & T\ <,
‘Kapal keluar dari pelabuhan.’
b. & 2EMESLIREN >SN TITb D L H TT

Aru dosa ya jotai ga tsudzuite okonawareru yodesu

‘Kondisi di mana suatu aktivitas atau keadaan terjadi berkelanjutan’

Contoh: U &V THAZ TN,

‘Melanjutkan hidup sendirian.’
c. HOHWREIZ, BATEAZDD X9 TH

Aru jotai ni, dandan kawaru yodesu

‘Pada suatu keadaan yang berangsur-angsur berubah’

Contoh:  7ZATEAZELS 75T L,

‘Lama-kelamaan menjadi dingin.’

Harold H. Henderson (1945: 286) juga mengungkapkan beberapa penggunaan
dari hojodoshi —te iku dan —te kuru. Henderson mengatakan iku dapat berfungsi
sebagai semi-verba bantu yang mengindikasikan perjalanan waktu dan
kerberlanjutan dari suatu tindakan.

(4) Chokin wo shite ikimasu.

‘Saya akan terus menyimpan uang di bank.’

(Handbook of Japanese Grammar, 1945: 286 dengan modifikasi)

Akan tetapi, ketika mengikuti verba berbentuk —te yang pada dasarnya
mengindikasikan perjalanan waktu atau ruang, iku akan berfungsi sebagai
pendukung verba tersebut.

(5) Yo ga fukete iku.

‘Malam semakin larut.’

(Handbook of Japanese Grammar, 1945: 286 dengan modifikasi)

Kuru juga sering digunakan sebagai semi-verba bantu untuk menyampaikan
ide tentang suatu keadaan yang telah terjadi.

(6) Ame ga futte kita.

‘Hujan telah turun.’
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(7) Bukkyou wo shinjite kita.

‘Mereka telah mempercayai agama Buddha.’

(Handbook of Japanese Grammar, 1945: 286 dengan modifikasi)

Pada pembelajaran bahasa Jepang untuk orang asing, khususnya mahasiswa
Program Studi Jepang Universitas Indonesia, —te kuru termasuk dalam bahan ajar
buku teks Minna no Nihongo. Akan tetapi tidak ditemukan —te iku. Sementara itu,
pada kenyataannya dua kata ini seringkali ditemukan dalam bentuk lisan maupun
tulisan seperti yang telah dicontohkan sebelumnya. Hal ini menimbulkan
kebingungan mengenai penggunaan —te iku dan —te kuru oleh pembelajar Bahasa
Jepang.

Untuk meneliti hojodoushi —te iku dan —te kuru, penulis menggunakan novel
karya Miyazawa Kenji berjudul Gingatetsudo no Yoru. Miyazawa Kenji
merupakan salah satu penulis yang terkenal akan ceritanya yang bertema anak dan
fantasi. Gingatetsudo no Yoru ditulis sekitar 1927 dan dipublikasikan pada 1934
dalam =R E B 2% — 2% Miyazawa Kenji Zensha Daisankan/Complete Works of
Kenji Miyazawa Vol. 3. Pada 1985 novel ini diadaptasi ke dalam bentuk animasi
dengan judul yang sama. Selain itu, novel ini juga telah diterjemahkan ke dalam
Bahasa Inggris oleh Roger Pulvers dan diterbitkan pada 1996.

Pada 1977, Matsumoto Relji membuat animasi sains-fiksi berdasarkan novel
Gingatetsudo no Yoru dengan judul Ginga Tetsudo 999 dan dipublikasikan dalam
majalah komik mingguan Shaonen Kingu. Ginga Tetsudo 999 dijadikan animasi
televisi pada 1978, lalu pada 1979, 1981, dan 1998 dibuat animasi film dengan
judul yang sama. Film pertama sangat sukses dan lagu temanya menjadi sangat
populer. Matsumoto menerima penghargaan Shogakukan Awards for Manga pada
1978.

Gingatetsudo no Yoru terdiri atas sembilan bab, bercerita mengenai seorang
anak bernama Giovanni yang tinggal bersama kakak dan ibunya. Ayah Giovanni
melakukan perjalanan ekspedisi ke daerah utara, tetapi tidak kunjung kembali.
Giovanni memiliki seorang sahabat bernama Campanella.

Suatu hari, Giovanni tidak dapat pergi ke perayaan Gingatetsudo no
Matsuri/Festival Bima Sakti seperti anak-anak lainnya, karena Giovanni harus

pergi mengambil susu dan mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Setelah
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mengambil susu, ia beristirahat di atas bukit yang ditemukannya dalam perjalanan
pulang. Tiba-tiba sebuah kereta menghampirinya, kemudian Giovanni naik ke
dalamnya dan bertemu dengan Campanella. Kereta tersebut membawa mereka ke
berbagai tempat, diantaranya daerah utara, Bima Sakti, dan pemberhentian
terakhir daerah selatan. Selama perjalanan, Giovanni dan Campanella bertemu
dengan penangkap burung, anak laki-laki dan perempuan, dan banyak orang
lainnya. Novel ini berakhir dengan hilangnya Campanella di pemberhentian
terakhir, daerah selatan. Ternyata Campanella meninggal tenggelam, Giovanni
sangat sedih kehilangan sahabat terbaiknya.

Sebagian besar fokus cerita Gingatetsude no Yoru adalah perjalanan
Giovanni menaiki kereta ke daerah utara, Bima Sakti, hingga ke daerah selatan.
Oleh karena itu, dalam novel ini terdapat banyak sekali verba yang terkait
tindakan yang menyatakan perpindahan, termasuk —te iku dan —te kuru. Hal inilah
yang mendorong penulis untuk menjadikan Gingatetsudé no Yoru sebagai sumber
data.

1.2  Rumusan Masalah

Seperti yang telah® dijelaskan sebelumnya —te iku dan —te kuru sering
ditemukan dalam komunikasi lisan maupun tulisan Bahasa Jepang. Keduanya
berasal dari iku dan kuru yang berubah bentuk dan berfungsi sebagai hojodashi.
Kurangnya penjelasan mengenai penggunaan -te iku dan -te kuru dalam
pembelajaran Bahasa Jepang membuat para pembelajar kesulitan memahaminya.
Oleh karena itu, penulis merumuskan masalah berupa pertanyaan penelitian
sebagai berikut.

a. Bagaimana penggunaan dan makna hojodoshi —te iku dalam cerita

Gingatetsudé no Yoru karya Miyazawa Kenji?
b. Bagaimana penggunaan dan makna hojodoshi —te kuru dalam cerita

Gingatetsudo no Yoru karya Miyazawa Kenji?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan penggunaan dan makna hojodashi —te iku dan —te kuru dalam
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cerita Gingatetsudo no Yoru karya Miyawazawa Kenji. Selanjutnya, penelitian ini
juga akan menjelaskan verba-verba yang dipakai dalam penggunaan —te iku dan —
te kuru. Dengan membaca hasil penelitian ini, diharapkan orang-orang menjadi

lebih paham dan jelas mengenai penggunaan dan makna —te iku dan —te kuru.

1.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.
Sudaryanto (1992) menjelaskan metode deskriptif adalah metode penelitian yang
semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada, sehingga hasil yang dicatat
berupa paparan seperti adanya.

Penulis mendeskripsikan data yang diperoleh, kemudian menganalisis data
tersebut dan ditulis ke dalam skripsi ini. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Membaca dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan hojodoushi —te

iku dan —te kuru dari penelitian terdahulu

b. Mempelajari konsep yang dikemukakan para ahli mengenai —te iku dan —te

kuru

c. Mengumpulkan "data penggunaan -te iku dan —te kuru dari novel

Gingatetsudo no Yoru

d. Menyusun data dalam kelompok fungsi sesuai dengan konsep yang telah

dikemukakan para ahli

e. Menganalisis data berdasarkan kelompok fungsi

f.  Menarik kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan

1.5  Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri 4 bab, yaitu Bab 1 Pendahuluan, Bab 2 Tinjauan Pustaka,
Bab 3 Analisis Data, dan Bab 4 Kesimpulan.

Bab 1 adalah pendahulan yang menjelaskan latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, dan metodologi penelitian yang terdiri dari metode

penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab 2 adalah tinjauan pustaka yang berisi penjelasan penelitian terdahulu
terkait hojodoushi —te iku dan —te kuru dan kajian pendapat para ahli yang akan
digunakan dalam menganalisis data penelitian ini.

Bab 3 berisi analisis dan pembahasan dari data yang telah diperoleh dari novel
Gingatetsudou no Gingatetsudou no Yoru.

Bab 4 adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian ini.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Penelitian Terdahulu

Penelitian ini bukanlah penelitian mengenai hojodoshi yang yang pertama
dilakukan. Sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian terkait hojodashi —te
iku dan —te kuru, diantaranya sebagai berikut.

Christine Subijanto (Universitas Indonesia, 1983) dalam skripsi Analisis Kata
Kerja iku dan kuru dalam novel Bottchan’ meneliti pengembangan makna yang
terjadi pada verba iku ‘pergi’ dan kuru ‘datang’. Analisa data dilakukan dengan
penjabaran makna kedua verba yang terdapat dalam data. Dalam penelitiannya,
Christine  Subijanto menyatakan secara leksikal wverba iku ~mengalami
pengembangan makna, sedangkan verba kuru tidak. Sebaliknya, secara gramatikal
verba kuru dalam bentuk shite kuru mengalami pengembangan makna, sementara
verba iku tidak. Selain itu, dijelaskan juga mengenai perbedaan dan persamaan
penggunaan verba iku dan verba kuru. Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
pada penelitian ini penulis hanya membahas penggunaan —te iku dan —te iku.

Ayu Setyasih (Universitas Indonesia, 1987) dalam skripsi ‘Penerjemahan iku,
kuru, shite kuru, dan shite iku ke dalam Bahasa Indonesia’ menggunakan novel
Yukiguni karya Kawabata Yasunari sebagai sumber data. Dalam penelitiannya,
Ayu Setyasih menyatakan makna-iku dan kuru berubah-ubah mengikuti partikel
yang mendahuluinya. Selain itu, pada shite iku dan shite kuru hanya ditemukan
arti gramatikalnya saja. Melanjutkan dari penelitian tersebut, penulis membahasa
lebih lanjut mengenai penggunaan dan makna —te iku dan —te kuru dalam
penelitian ini, sehingga tidak hanya ditemukan arti gramatikalnya saja.

Andhan Wening Windahayu (Universitas Brawijaya, 2013) dalam jurnal
‘Fungsi Hojodoshi —te iku dan —te kuru dalam Novel Okuribito karya Momose
Shinobu” meneliti fungsi hojodoshi/verba bantu —te iku dan —te kuru
menggunakan teori Sunagawa (1998). Hasil yang ditemukan adalah 50 buah
hojodoshi —te iku yang dikelompokkan ke dalam lima fungsi dan 68 buah
hojodashi —te kuru yang dikelompokkan ke dalam tujuh fungsi. Penulis merasa

pengelompokkan fungsi oleh Sunagawa masih belum cukup untuk
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mengelompokkan semua —te iku dan —te kuru, sehingga dalam penelitian ini

dipakai pula pendapat dari ahli lain untuk melengkapinya.

2.2  Daoshilverba
Verba yang dalam Bahasa Jepang disebut ®7i/doshi merupakan salah satu
kelas kata yang penting untuk membangun sebuah kalimat. Pada Nihongo Kyaiku
Jiten (1983: 119), dikatakan bahwa dashi memiliki sifat yogen® dan berfungsi
untuk menggambarkan perubahan dan tindakan suatu hal, fenomena fisik dan
psikis.
A AGE ORI 2 dbgil D —2, A+ & L TEMERZE L TERK
RGN BN TWD DI LT, B - BEEEE & HICHE
& LT, FROPKBIZHT D, HEOH TIE, A - IBEB N
Wy DPERE <RIBS OWTRR T 5 12k LT, 8iEdidwEs. ay, O
HHFRROEM « 2OV THER T 202 FERKBELH D,
Terjemahan bebas:
‘(Verba) merupakan salah satu kelas kata dasar Bahasa Jepang. Nomina
berfungsi sebagai subjek, menjelaskan objek, dan dapat digunakan pada
vocative case? dan nominative case>. Sebaliknya, verba, ajektiva-i, dan
ajektiva-na berfungsi sebagai yogen, bertugas dalam penggambaran keadaan.
Pada yogen, ajektiva-i, ajektiva-na menggambarkan keadaan dan sifat suatu
hal. Sebaliknya, verba memiliki peran utama untuk menggambarkan

perubahan dan tindakan suatu hal, fenomena psikis dan fisik.’

2.3 Jenis doshi
Jenis dashi bermacam-macam tergantung sudut pandang pengelompokkannya.
Pada Nihon Kyoaiku Jiten (1983: 121) dikatakan terdapat banyak jenis dashi

berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Beberapa diantaranya sebagai berikut.

! Kelas kata yang dapat berkonjugasi

> Nomina (yang merujuk pada orang, binatang dan objek) yang digunakan untuk memanggil.
Contoh: Apa kabar, Budi? Budi dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai vocative case.

? Bentuk gramatikal yang menandakan subjek atau predikat. Contoh: She is Anna.ls dalam kalimat
tersebut berfungsi sebagai nominative case.
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a. Berdasarkan hubungan dengan arti, dibagi menjadi dua jenis, yaitu [ &l
/jidoshi dan fth#) FAl/tadashi.

b. Dashi berdasarkan lamanya durasi tindakan dibagi menjadi empat jenis,
fK BE @) W /joutaidoshi, % #¢ ®h 7 /setsuzokudoshi, M ] #h FA
/shunkandashi, JRHE % H# OV 5 B O BN /jotai wo obiru i no dashi.

c. i S@EhF/ kekkadashi.

d. FIEE®E)EA /kanoudoshi

Selain jenis-jenis doshi di atas, dijelaskan juga beberapa jenis doshi lainnya,

seperti berikut ini.

Z O, RN, Bk - Bk OBl 28 x| A

IR & ZiHE LIS TS S onEmEOR AR L., £k, M

Wit EOBLRENS  AREE & BEIEE 23 01T TR Do fHBLENF 1T,

AEFEA S OEFAAKR O EEHNEZ b > THW bW LG Z2 T O

IZX LT, TNHSOFEERZ2E®Z#D . 216 - IEH ORI 5

R AT 2 B B 2MEF % 72 DI, D FEEM LA EE L T2 %

BREbDTHD, L (KD) 5] T2 T (KT) &5 |

FOK%Z) »Fs) s s T GEL) ndd) . T (&%) $69)

kT2 T CRT) 691 &k,

Terjemahan bebas:

‘Lainnya, Kaneda Ichikyousuke menyebutkan jenis dashi, ishiki doshi dan

muishiki doshi. Sakuma Kanae menyebutkan Kkarakteristik dua kelompok

verba yang berhubungan dengan penerimaan dan perpindahan. Kemudian, jika
dilihat dari sudut pandang lain, verba dapat dibagi menjadi hojodashi dan
hondashi. Hondoshi mengindikasikan doshi yang dipakai saat menjelaskan
substansi dasar dari verba. Sebaliknya, hojodoshi berfungsi untuk
memperjelas sisi abstrak dari sebuah tindakan dan perubahan, membantu
untuk menghubungkan dengan kata yang memiliki substansi lain, dan
memperkecil arti substansi dari verba itu sendiri. Contohnya, bukan [hon (ga

aru)] melainkan [(hon de) aru], bukan [(mizu wo) kakeru] melainkan
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[(hanashi) kakeru], dan bukan [(kane wo) morau] melainkan [(kite) morau].’
(Nihongo no Kyaiku Jiten, 1983: 121)

Berdasarkan penjelasan di atas, hojodoshi merupakan satu jenis doshi yang
memiliki beberapa bentuk, seperti contohnya hon de aru, hanashi kakeru, dan kite
morau. Bentuk —te iku dan —te kuru yang diteliti penulis merupakan salah satu
bentuk dari hojodashi. Pada Nihongo Kyaoiku Jiten (1983: 121) dijelaskan sebagai
berikut.

i DEFAD [~T)] OFEORIATT THW S, SHENEKZ R DT

TeDIZ, ARDBE®RERZTZD, Ko72V LT, fih#hia & 20 15E5

HLOZIE, TWa, 5, B, LES, W< Kb, #D. »ED,

HFbH, <hd, bHI| REDBDD,

Terjemahan bebas:

‘Hojodashi mengikuti di belakang verba lain yang berbentuk —te. Kemudian

untuk mengungkapkan artinya secara tata bahasa, hojodashi menghilangkan

dan mengganti arti verba awalnya. Kata yang digunakan dalam hojodashi
antara lain, iru, aru, oku, shimau, iku, kuru, miru, miseru, ageru, kureru,
morau, dan lain-lain.’

Hojodashi —te iku dan —te kuru merupakan salah satu perubahan fungsi dari
doshi iku dan kuru. Keduanya memiliki pengertian yang berhungan dengan
perpindahan, sehingga termasuk ke dalam #% #) %) 5 /idodoshi, yaitu verba
perpindahan.

Pada Nihongo no Kyaiku Jiten (1983: 126) dijelaskan bahwa #% &) & 7]
/idodashi adalah doshi yang mengungkapkan tindakan dan aktivitas berpindahnya
posisi subjek. Terdapat dua kelompok, yaitu idodoshi dengan arah dan idodashi
tanpa arah. Idadashi dengan arah contohnya antara lain, A %/hairu ‘masuk’, Hi %
/deru ‘keluar’, =73 %/agaru ‘naik’, T ¥ %/oriru ‘turun’, J7 %/kaeru ‘pulang’.

Sedangkan idoudashi tanpa arah antara lain, #*< /aruku ‘berjalan’, ¥k </oyogu

‘berenang’, 7= % /hashiru ‘berlari’, dan lain-lain.
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2.4  Hojodashi/Verba bantu

Pada Nihongo no Kysiku Jiten (1983: 121) dijelaskan bahwa i B &) 7
/hojodashi/verba bantu adalah doshi yang mengikuti doshi lain dan akan
menambah makna doshi awalnya.

& 2 EE M O EFA ORIAHT THW B, 2T IV —E D ER

REREZMT TN L2EE 2T 556, EnEmBiEEis v,
Terjemahan bebas:

‘Sebuah verba dapat diletakkan menempel di belakang verba lain dan akan
menambah arti verba tersebut secara tata bahasa. Verba yang menempel
tersebut adalah hojodashi.’

Harold H. Henderson (1945: 285-287) mengungkapkan bentuk hojodashi
sebagai bentuk khusus (special verb combination). Henderson menjelaskan
beberapa kombinasi yang dapat terjadi.

a. Hojodoshi + doshi dengan arti ‘ada’, seperti iru dan beberapa kata yang
memiliki persamaan gramatikal seperti oru, irassharu, ketsukaru. Apabila kata-
kata tersebut mengikuti hojodoshi —te akan mengindikasikan kelanjutan dari
sebuah tindakan atau keadaan.

b. Hojodashi+doshi dengan arti ‘memberi’ atau ‘menerima’, seperti ageru,
choudai (suru), itadaku, kudasaru, kureru, morau, yaru. Pada bentuk ini,
hojodashi —te+dashi menunjukkan perbuatan yang dilakukan atau yang diterima,
seperti yang ditunjukkan contoh berikut ini.

(9) Taro wa funsui wo uchi no hitobito ni mite moraimashita.
‘Taro merasa orang-orang melihat kea rah air mancur.’
(10) Hon wo yonde kudasatta
‘Saya dibacakan (cerita).’
(Handbook of Japanese Grammar, 1945: 285 dengan modifikasi)

C. Hojodashi+dashi dengan arti ‘melihat’ seperti miru, goran ni naru, dan
lain-lain. Hojodoshi —te untuk mengungkapkan ekspresi ‘mencoba suatu hal dan

melihat hasilnya’. Sufiks —te menunjukkan perbuatan apa yang coba dilakukan.

(11) Atete goran nasai.
‘Cobalah untuk menebaknya!’

(12) Tabete miru.
‘Mencoba makan.’

(Handbook of Japanese Grammar, 1945:. 286 dengan modifikasi)
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d. Hojodashi+dashi dengan arti ‘pergi’ dan ‘datang’. Dashi yang digunakan
antara lain, iku, kuru atau mairu.

(13) Ocha wo motte kite kure.
‘Tolong bawakan teh.’

(14) Hashitte iku
‘Pergi berlari.’

(Handbook of Japanese Grammar, 1945: 285 dengan modifikasi)
Dalam penelitian ini, penulis akan membahas mengenai hojodashi —te iku dan

—te kuru saja. Berikut ini akan dipaparkan penjelasan lebih lanjut mengenai kedua

hojodaoshi tersebut.

2.5 Hojodashi —te iku dan —te kuru
2.5.1 Hojodoshi —te iku

Pada bagian ini, penulis akan dijelaskan lebih lanjut mengenai penggunaan
hojodashi —te iku dan —te kuru berdasarkan pendapat lori Isao dan Sunagawa.

a. #E) Ido/Perpindahan

lori Isao (2000: 117) dalam Japanese Grammar Handbook mengungkapkan
bahwa apabila doshi perpindahan seperti 2% < /aruku ‘berjalan’, 7= % /hashiru
‘berlari’, ¥k <’/oyogu ‘berenang’, #€.5>/tobu ‘terbang’ diikuti —te iku, maka akan
menyatakan cara perpindahan sesuai dengan doshi yang berada di depannya.

(15) IENEA TSN, NRAE[EY TIRE TE-TUio T,
Michi ga kondeiru kara, basu wo orite eki made hashitte itta.
’Karena jalanan macet, saya turun dari bis dan berlari sampai ke stasiun.’

Sunagawa dalam Nihongo no Bunkei Jiten (1998), menjelaskan lebih lanjut
dengan membaginya dalam dua macam penggunaan. Pertama, menandakan
keadaan subjek saat berpindah atau cara subjek berpindah. Contohnya dalam
kalimat berikut.

(16) FHE THES>TITZ 9,

Gakko made hashitte ikou.
‘Ayo berlari sampai ke sekolah.’

Pada kalimat tersebut, kata hashitte yang berasal dari hashiru ‘berlari’

menjelaskan cara subjek pergi ke sekolah, yaitu dengan berlari.
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Kedua, —te iku menyatakan suatu hal yang berpindah menjauhi subjek.

Contohnya sebagai berikut.

A7) AT EA L iz < ITHEN TIT <,
Fune wa dondon tooku ni hanarete iku.
‘Kapal semakin pergi menjauh’

Kapal sebagai subjek dalam kalimat tersebut mendapatkan penegasan dari—te iku
bahwa ia pergi ke arah yang menjauhi pembicara. Contoh lain sebagai berikut.

(18) HDF-1%, KIEE TANPL T, MERNBIF-> T\ o7,
Ano ko wa, tomodachi to kenkashite, nakinagara kaette itta.
‘Anak itu berkelahi dengan teman dan pulang sambil menangis.’

b. BMEDRERDINEEZ fE- CTHE) dosa no kekka no jotai wo tomonatte

ido ‘perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1’

Pada kelompok penggunaan ini, terdapat dua tindakan yang dilakukan.
Tindakan pertama disebut sebagai V1 dan tindakan kedua berupa perpindahan iku
‘pergi’ sebagai V2. Subjek melakukan V1, kemudian mendapatkan hasil V1. Lalu,
masih dalam keadaan hasil V1 tersebut, subjek melakukan V2.

lori menyebut hasil V1 tersebut sebagai B (D5 5 DK & dosa no kekka no
jotai. lori juga mengatakan bahwa verba yang menjadi V1 terutama &2 1) %
= & & Fb I EhE/mi ni tsukeru koto wo arawasu dosa, contohnya 7 4 /kiru
‘mengenakan’, (#t7%) |3 </(kutsu wo) haku ‘memakai (sepatu)’ (k%) 77
%’ (fuku wo) kakeru ‘mengenakan baju’. 57 “2/motsu ‘membawa/memiliki’ dan 3

1% ltsureru ‘mengajak/membawa’. Contohnya dalam kalimat berikut ini.

(19) 5 HDONR—F A4 =T EDREF TN I L5,
Kyo no pa-ti- ni wa dono fuku wo kite iko kashira.
‘Untuk pesta hari ini, pakai baju apa ya.’

Pada kalimat di atas kite iko mengindikasikan penggunaan —te iku poin ini.
Kite berasal dari kiru ‘memakai’ sebagai V1 dan ikou berasal dari iku sebagai V2.

Subjek memakai baju tersebut, kemudian masih dalam keaadan memakainya ia

pergi.
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c. REEC keiki/Tindakan yang dilakukan berurutan
lori mengungkapkan bahwa —te iku yang mengikuti doshi umum seperti, £~
% ltaberu ‘makan’, 'H 9 /kau ‘membeli’, akan menyatakan dua tindakan yang

dilakukan secara berurutan. Dashi tersebut akan menjadi verba awal/V1 dan —te
iku akan mengikutinya sebagai V2. Contohnya dalam kalimat berikut.

(20) FEH 13 \—T 14 =17 @HPTIUA V2 H o T o Tz,
Kino wa pa-ti- ni iku tochii de wain wo katte itta.
‘Kemarin di jalan menuju pesta (saya) membeli anggur.’

Pada contoh kalimat di atas, katfe ‘membeli’ sebagai V1 dan itta sebagai V2.
Subjek membeli anggur, kemudian pergi ke pesta.

Sunagawa pun mengungkapkan hal yang sama, yaitu terdapat dua tindakan
dilakukan secara berurutan. Contohnya dalam kalimat berikut.

QL ENTELL, T TIRATWS ZEIRLEL E I,
Tsukaretakara, kokode yasunde iku koto ni shimasho.
‘Karena lelah, mari beristirahat di sini.’

Yasunde berasal dari yasumu ‘istirahat’ sebagai V1, kemudian iku sebagai V2.

Subjek berisirahat sejenak, lalu pergi.

d. Perubahan

Sunagawa mengungkapkan bahwa terdapat indikasi perubahan pada
penggunaan —te iku. Ada dua penggunaan, yaitu perubahan berkelanjutan dan
perubahan menghilang.

(22) #tE L T B b EFE 2 VT 2b 0 TY,
Kekkon shite kara mo shigoto wo tsudzuite iku tsumori desu.
‘Setelah menikah, (saya) berencana untuk tetap bekerja.’

Pada contoh kalimat di atas, tsudzuite iku menyatakan kejadian yang terjadi
berkelanjutan. Sebelum menikah, subjek sudah bekerja dan ingin terus bekerja

walaupun sudah menikah.
(23) Z DERTIE, BELEADPREEZZEEL TN,
Kono gakko de wa, mai toshi gohyaku mei no gakusei wo sotsugyashite iku.

‘Sekolah ini setiap tahun meluluskan siswa sebanyak 500 orang.’
Sotsugyoshite iku menyatakan penggunaan kedua yaitu perubahan menghilang.

Pada awalnya hal tersebut ada, lalu menghilang. Para siswa awalnya belajar di
sekolah, kemudian pergi meninggalkan sekolah karena telah lulus.
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2.5.2 Hojodashi bentuk —te kuru

Terdapat beberapa penggunaan —te kuru yang mirip dengan —te iku, yaitu
perpindahan, perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1, tindakan yang
dilakukan berurutan, dan perubahan. Akan tetapi, terdapat satu penggunaan —te

kuru yang tidak dimiliki —te iku, yaitu tindakan yang mendekat.

a. &8 1do/Perpindahan

Sama seperti penggunaan —te iku, —te kuru juga memiliki penggunaan %)
ido ‘perpindahan’. Apabila doshi perpindahan seperti 5 < faruku ‘berjalan’, = %
/hashiru ‘berlari’, ¥k </oyogu ‘berenang’, ff€.5>/tobu ‘terbang’ diikuti —te kuru,

maka akan menyatakan perpindahan sesuai dengan dashi yang berada di depannya.

4) I MBHPSABHBNTE ET,
Muka kara Tanaka san ga aruite kimasu.
‘Tanaka san datang dari arah seberang.’

Sunagawa juga membagi penggunaan —te kuru menjadi dua. Pertama, —te kuru
yang menyatakan cara subjek berpindah atau keadaan saat berpindah. Contohnya
pada kalimat berikut. Hashitte kita menyatakan cara subjek berpindah, yaitu

berlari.

(25) Z ZE ThE-TET,
Koko made hashitte kita.
‘Datang dengan berlari sampai sini.’

Berbeda dengan —te iku yang menyatakan perpindahan menjauh, —te kuru
menyatakan sesuatu yang berpindah mendekat atau kembali. Pada contoh kalimat

di bawah, subjek mengatakan bahwa dia kembali ke negara asalnya, Jepang.

(26) A H AR T&E T2,
Sengetsu nihon ni kaette Kita.
‘Bulan lalu saya pulang ke Jepang.’

b. BMEDKERDIREZ - THE) dosa no kekka no jotai wo tomonatte
ido ‘perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1’
Kelompok penggunaan —te kuru ini juga mirip dengan —te iku. Terdapat dua
tindakan yang dilakukan subjek. Tindakan pertama disebut VV1 dan tindakan kedua
disebut V2. Subjek melakukan V2 berbarengan dengan Ei{E Dk >R HE dosa
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no kekka no jotai atau hasil dari V1. Perbedaannya adalah kuru sebagai V2.

Berikut contoh kalimatnya.

@) Fo TRIEBDIFERTRLREV EL X 9,
Motte kita mono wa jibun de mochi kaerimashao.
‘Mari kita bawa barang milik kita masing-masing.’

Kata yang menyatakan penggunaan kelompok dua adalah motte kita. Motte
berasal dari motsu dan diikuti kita yang berasal dari kuru. Subjek memiliki
barang, kemudian masih dalam keadaan memiliki barang tersebut, subjek datang

ke suatu tempat.

c. MR keiki/Tindakan yang dilakukan berurutan

Mirip seperti —te iku, —te kuru juga memiliki penggunaan yang menyatakan
tindakan yang dilakukan berurutan. Perbedaannya adalah bukan iku yang menjadi
V2, melainkan kuru. Sunagawa juga mengungkapkan hal yang sama. Contohnya

pada kalimat berikut ini.

28) L Lo EUfFEE - TEET, T THoTWNTLZSI,
Chotto kippu wo katte kimasu. Koko de matte ite kudasai.
‘(Saya) pergi membeli tiket sebentar. Tolong tunggu di sini.’
Pada kalimat diatas, katte kimasu menyatakan tindakan yang dilakukan

berurutan. Katte yang berasal dari kau ‘membeli’ sebagai V1 dan kimasu yang
berasal dari kuru ‘datang’ sebagai V2. Subjek membeli tiket, kemudian kembali
lagi.

Penggunaan ini juga terlihat pada aisatsu ‘salam’ yang sering digunakan orang

Jepang pada saat meninggalkan rumah.

(29) 17> TXET,
Itte kimasu.

‘(Saya) pergi.’
Itte berasal dari iku ‘pergi’ sebagai V1 dan kimasu yang berasal dari kuru sebagai
V2. Subjek melakukan V1 pergi dari rumah, kemudian melakukan V2 kembali ke

rumabh.
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d. Z 5 5iZm 9 81E kochira ni mukeé désa/tindakan yang mendekat
Sunagawa menyebut penggunaan ini sebagai = H & (21 9 EifE/kochira ni

muko dosa ‘perbuatan yang mendekat’. Informasi atau tindakan datang mendekati

subjek. Contohnya sebagai berikut.

(30) AEMNKEEXNDO ALY b TE T,
Tomodachi ga kekkonshiki no hidori wo shirasete kita.
‘Saya diberitahukan hari pesta pernikahan oleh teman’

Subjek mendapatkan informasi mengenai hari pesta pernikahan temannya.
Shirasete kita menyatakan bahwa informasi tersebut datang kepadanya, bukan
subjek yang menanyakan.

lori mengungkapkan bahwa apabila —te kuru mengikuti dashi seperti {233\
259 % [nioi ga suru ‘bau’ dan [ & X % /kikoeru ‘terdengar’, maka akan

mengindikasikan datangnya informasi atau perbuatan ke arah subjek. Kelompok

penggunaan ini tidak muncul dalam pada —te iku.

(Bl EOENBERITB AL TEE LT,
Tonari no ie kara hen na nioi ga shite kimashita.
‘Ada bau anch dari rumah sebelah.’

Pada nioi ga shite kimashita, shite kimashita menyatakan bahwa nioi ‘bau’

tersebut mendatangi atau mendekat ke arah subjek.

e. Perubahan

lori mengatakan bahwa apabila —te kuru mengikuti verba perubahan seperti,
4 2 % fueru ‘bertambah’, 24> 5 kawaru ‘berubah’, (FAY) fi#if 5 yuki ga
tokeru ‘salju mencair’, maka akan menyatakan perubahan tingkatan.

(32) KA OTCEALEALENR (O Tx7e « X7}
Taiyo ga deta node dandan yuki ga (O toketekita/X toketa).
‘Karena matahari muncul, lama kelamaan salju mencair.’

Tokete kita mengindikasikan perubahan salju yang awalnya berbentuk es
kemudian mencair.

Sunagawa lebih lanjut membedakan perubahan ini menjadi tiga macam,
perubahan berkelanjutan, perubahan kemunculan, dan perubahan permulaan.

(33) 1 THWOFENLT 5 & ZDOJE TV TE E Lz,
Junana sai no toki kata zutto kono mise de hataraite kimashita.
‘Sejak berumur 17 tahun (saya) terus bekerja di toko ini’
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Hataraite yang berasal dari hataraku ‘bekerja’ adalah tindakan yang
berlangsung dari sebelum pernyataan tersebut dibuat. Hataraite kimashita
mengindikasikan bahwa subjek bekerja sejak dulu hingga sekarang. Suatu
tindakan yang dilakukan berkelanjutan.

Jika pada —te iku terdapat penggunaan perubahan menghilang, sebaliknya pada
penggunaan —te kuru terdapat penggunaan perubahan kemunculan. -Te kuru
menyatakan kemunculan suatu hal yang awalnya tidak terlihat dan tidak ada
keberadaannya.

(34) L LI oFN MG T U RLX TE 7,
Sukoshizutsu Kiri ga harete, yama ga miete kita.
‘Sedikit demi sedikit kabut menghilang, gunung terlihat’

Pada contoh kalimat di atas, gunung awalnya tidak terlihat, kemudian dapat
terlihat setelah kabut menghilang perlahan.
Sunagawa juga menyatakan —te kuru mengungkapkan terjadinya perubahan

permulaan suatu hal. Contohnya dalam kalimat berikut.

(35) TP L K-> TE 7=,
Saikin sukoshi futotte Kita.
‘Akhir-akhir ini menjadi sedikit gemuk’

Pada awalnya, subjek tidak gemuk, kemudian dia merasa mengalami
perubahan menjadi lebih gemuk. Terjadi perubahan dari kondisi awal ke kondisi
saat ini. Berikut contoh lainnya. Futte kita menyatakan turunnya hujan.

(36) A FE - T& T,
Ame ga futte Kita.
‘Hujan turun’

Penulis menyatukan pendapat lori dan Sunagawa yang telah dipaparkan
sebelumnya ke dalam beberapa kelompok penggunaan. Pada penggunaan —te iku,
terdapat empat kelompok penggunaan, yaitu perpindahan, perpindahan yang
dilakukan dalam keadaan V1, tindakan yang dilakukan secara berurutan, dan
perubahan. Kelompok —te iku yang menyatakan perpindahan terdapat dua macam,
yaitu cara perpindahan dan perpindahan menjauh. Kelompok -te iku yang
menyatakan perubahan dapat dibagi lagi menjadi perubahan berkelanjutan dan
perubahan menghilang. Penulis memasukkan pembagian kelompok tersebut ke

dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Penggunaan —te iku berdasarkan pendapat lori dan Sunagawa

-te iku

Contoh kalimat

®&hlido/ perpindahan
a. Cara perpindahan

b. Perpindahan menjauh

a. ENRATVNDENG, NAZRED TER
F CThE-LTYTo 71,
b. MMEEAEAELITEENTITL

EEDREROIREEZ £ -
TR ®Eh/dosa no kekka no
jotai wo tomonatte ido/
perpindahan yang dilakukan
dalam keadaan V1’

LSHDOR—F A =TT EDOREZE T S
MG,

fikitd /keiki/tindakan yang
dilakukan berurutan

Winlmnb, T TIRATWS ZEiZLE
L9,

Perubahan
a. Perubahan berkelanjutan

b. Perubahan menghilang

a MELTHhbbiEFEEHRV TV DY
n T,

b. TOEKTIE, BFELALDFEZE
LTV,

Pada penggunaan —te kuru, penulis membaginya menjadi lima kelompok

penggunaan, perpindahan, perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1,

tindakan yang dilakukan berurutan, perubahan, dan tindakan yang mendekat. Pada

—te kuru yang menyatakan perpindahan, dapat dikelompokkan lagi menjadi

perpindahan mendekat dan cara perpindahan. Pada —te kuru yang menyatakan

perubahan,

dapat  dikelompokkan

lagi menjadi perubahan berkelanjutan,

perubahan kemunculan, dan perubahan permulaan. Penulis membuat tabel

penggunaan —te kuru sebagai berikut.

Tabel 2.2 Penggunaan —te kuru berdasarkan pendapat lori dan Sunagawa

-te kuru

Contoh kalimat

B @)/ido/ perpindahan
a. Cara perpindahan
b. Perpindahan mendekat

a MIMBHPSANRHNTEET,
b. JeH HARIZF->TE T,

FEDRE R DIREE A £ -
TR HEN/dosa no kekka no
jotai wo tomonatte
ido/perpindahan yang
dilakukan dalam keadaan V1

FoTREBDIZASTRLEY L x 9,

fk #Z  /keiki/tindakan  yang
dilakukan berurutan

Lro Uz T&E£7,
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=B 52\ D BifE/kochira ni | BEOFENSERICBWALTEE LT,
muko  dosa/tindakan  yang

mendekat

Perubahan
a. Perubahan berkelanjutan a. KENHIZOTEATEAEN {0 fifiF T

 erttaton ke 1o X)L
- Perubahan kemunculan -\ - pom g T, LA TR .

c. Perubahan permulaan
P . b LAoTEE,

Berdasarkan kelompok penggunaan —te iku dan —te kuru di atas, penulis akan
menganalisis data dan menyajikannya pada bagian analisis data di Bab 3. Seperti
yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, data berupa kalimat yang

mengandung —te iku dan —te kuru diperoleh dari novel Gingatetsudo no Yoru.
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BAB 3
ANALISIS DATA

Penyajian data dilakukan dengan urutan teks asli dalam bahasa Jepang, teks
dalam tulisan latin, keterangan linguistik, dan arti dalam bahasa Indonesia.
Adapun keterangan liguistik yang dipakai adalah LGR (Leipzig Glossing Rules)
yang sering dipakai dalam studi kebahasaan.

Baris 1: 1M EH Y a N =l dFaREIR-TE L ELROME H
TERELE,

Baris 2: Keredomo Jobanni wa te wo ookiku futte doshi doshi gakko no mon
wo dete kimashita.

Baris 3: Akan tetapi Giovanni TOP tangan ACC dengan besar melambaikan
tanpa ragu sekolah GEN gerbang ACC keluar datang.

Baris 4: ‘Akan tetapi, Giovanni keluar dari gerbang sekolah tanpa ragu dan

melambaikan tangan dengan bersemangat.’
Baris 5: (Gingatetsudo no Yoru, him. 213, brs. 12)

Keterangan:

Baris1  : Tuturan dengan aksara kanji, hiragana, dan katakana
Baris2 : Tuturan dengan aksara alfabetis

Baris3  : Penjelasan glos setiap kata dan partikel

Baris4  : Terjemahan bebas

Baris 5 : Sumber dari buku

ACC : Accusative
Cop : Copula
GEN : Genitive
TOP : Topic

P : Particle

Pada penulisan data selanjutnya, keterangan tidak ditulis. Penebalan huruf
dilakukan oleh penulis untuk memudahkan menemukan —te iku dan —te kuru
dalam kalimat.

Penulis mengumpulkan data berupa kalimat-kalimat yang mengandung verba
bantu —te iku dan —te kuru dari novel Gingatetsudo no Yoru karya Miyazawa
Kenji. Data yang diperoleh adalah 38 buah —te iku dan 53 buah —te kuru. Penulis

mengelompokkan kalimat-kalimat tersebut sesuai dengan penggunaannya dengan
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mengacu kepada penjelasan mengenai pembagian penggunaan —te iku dan —te
kuru oleh lori dan Sunagawa yang telah dipaparkan pada Bab 2.

3.1 Hojodoshi —te iku
Sesuai dengan penjelasan pada Bab 2, penggunaan —te iku terbagi menjadi

empat, yaitu perpindahan, perpindahan yang dilakukan dengan hasil tindakan
sebelumnya, tindakan yang dilakukan berurutan, dan tindakan perubahan.

3.1.1 #FEh/Ida/Perpindahan

Data (1)

VanvZZBoTEE oL LTREAY ELELER, BVWEL T,

—Z IRV Z LBV TYTEE L,

Jobanni wa  omowazu  dokittoshite modore to shimashita ga,

Giovanni TOP tanpa berpikir kaget kembali P melakukan tetapi

omoinaoshite, isso ikioi yoku socchi e aruite ikimashita.

berpikir ulang segera  dengan bersemangat cukup di sana P berjalan pergi

‘Giovanni kaget dan memutuskan untuk kembali, tetapi ia mengganti

keputusannya, lalu dengan bersemangat segera berjalan ke sana.’
(Gingatetsudo no Yoru, him. 224, brs, 8)

Data (1) mengungkapan situasi Giovannni yang awalnya ingin pergi
menghindar dari teman-temannya, kemudian mengganti keputusannya untuk
berjalan ke mereka. Verba yang muncul adalah aruite ikimashita, yang berasal
dari aruite ‘berjalan’ dan —te iku. Pada data (1), aruite iku menyatakan keadaan

perpindahan yang dilakukan oleh Giovanni, yaitu berpindah dengan cara berjalan.

Data (2)
(BET=BH L —FEICESTITZ 9, 72D ETE TR - T DU
S THAE, |

“Bokutachi to isshoni notte ika. Bokutachi dokomade datte ikeru kippu
Kami  dan bersama naik pergi Kami  sampai mana Cop pergi tiket

motteru n da.”

punya P Cop

¢ “Ayo pergi bersama dengan kami. Kami punya tiket untuk pergi ke mana

pun.
(Gingatetsudo no Yoru, him. 283, brs. 5)

Kalimat ini disampaikan oleh Giovanni kepada anak laki-laki yang dia dan
Campanella temui di dalam kereta. Anak laki-laki tersebut masih ingin
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meneruskan naik kereta dan Giovanni mendukungnya dengan mengatakan kalimat
tersebut. Notte iko menjelaskan cara perpindahan yang dilakukan oleh subjek,
yaitu pergi dengan naik kereta. Data (2) menyatakan penggunaan —te iku yang

sama dengan data (1). Contoh lainnya, sebagai berikut.

Data (3)
Tanr=lI, bIOIBOEY ol NSRRI ABE, EAEA
DIE->TITEE L7,

Jobanni wa, mou tsuyu no furikakatta chiisana hayashi  ni
Giovanni TOP sudah embun GEN berjatuhan kecil ~ pepohonan P

komichi wo, dondon nobotte ikimashita.

jalan kecil ACC terus menerus mendaki pergi

‘Giovanni terus mendaki ke jalan kecil yang berada di pepohonan yang basah

oleh embun.’
(Gingatetsudo no Yoru, him. 226, brs. 2)

Pada data (3), P> TAT= £ L 7=/nobotte ikimashita menyatakan keadaan

perpindahan yang dilakukan dengan cara mendaki jalan.

Selain ketiga contoh kalimat diatas, terdapat empat kalimat lain yang
menyatakan penggunaan —te iku yang sama dengan hojodoshi £ > T 17 <
/hashitteiku ‘berlari® dan 25\ Tl < faruiteiku ‘berjalan kaki’. Data dari temuan

hojodashi lainnya dituliskan pada Lampiran.

Penulis juga menemukan - penggunaan -te iku yang mengindikasikan
perpindahan menjauh seperti yang diungkapkan oleh Sunagawa dan lori. Berikut
beberapa contoh kalimatnya.

Data (4)

TN EBRARAREMNT TR & FDENVRAKIZ, TT7 ALY

bAFLV bFELBoT, L& EEIRDMPED BOHHLLENAD

CENRWEEETREYD, MIDEIICES L H-To Lans, 7

R EAEAMNTITE, HFRIZEH-BHICHZobich, o=

AEEN, 9O LN TWeDTT,

Keredomo dandan ki wo tsukete miruto, sono kireina mizu wa garasu

Akan tetapi, berangsur hati-hati melihat P, itu  cantik air TOP kaca

yori mo  suiso yori mo sukitootte tokidoki me no kagen ka

daripada pun hidrogen daripada pun transparan kadang mata GEN kondisi P

chirachiramurasakiiro  no komakananami wo tatetari niji
berkedip ungu  warna GEN kecil ombak ACC membuat pelangi
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no yoni giratto hikattari shinagara koe mo naku  dondon

seperti mempesona bersinar sambil  suara pun tidak ada dengan cepat

nagarete iki  noharani  wa acchi mo kocchimo  rinko no

mengalir pergi ladang ACC TOP di sana pun di sini pun sinar putih GEN

sankakuhyo ga  utsukushiku tatteita no desu.

simbol segitiga NOM cantik berdiri P Cop

‘Akan tetapi, jika dilihat dengan lebih seksama, air cantik itu, lebih jernih

dibangingkan dengan kaca dan hidrogen, apakah hanya matanya saja, tetapi

air tersebut terkadang membuat riak berwarna ungu lembut atau bercahaya

seperti pelangi sambil mengalir dengan lancar tanpa mengeluarkan suara.

Simbol segitiga sinar putih terbentuk dengan cantik di sana sini di ladang.’
(Gingatetsudo no Yoru, him. 231, brs. 9)

Pada data (4), —te iku menjelaskan perpindahan yang terjadi pada air yang
mengalir dengan lancar tanpa hambatan. Air tersebut mengalir menjauh dari
Giovanni yang saat itu sedang melihat pemandangan ke luar kereta. Penggunaan —
te iku dalam data (4) berbeda dari ketiga data sebelumnya.

Penggunaan yang sama dengan data (4) ditunjukkan oleh beberapa kalimat
lainnya, seperti pada data (5) dan data (6) berikut ini. Verba yang muncul adalah
# > T < Jutsutteiku ‘berpindah’ dan i > T\ < /tootteiku ‘melewati’.

Data (5)

ZLTRETFRET, EALEAD LADT A~ Do TNEELTE,

Soshite shimato jujikatowa, dandan ushiro no /4o e
Lalu pulau dan salib ~ P TOP berangsur belakang GEN arah P
utsutte ikimashita.
berpindah pergi
‘Kemudian, pulau dan salib, berpindah ke arah belakang.’
(Gingatetsudo no Yoru, him. 235, brs. 10)

Pada data (5), hojodoshi —te iku dalam utsutte ikimashita menjelaskan bahwa
pulau dan salib yang sedang dilihat Giovanni terlihat bergerak menuju ke arah
belakang, menjauh dari kereta yang ditumpangi Giovanni. Pada data (6) tootte iku
menjelaskan bahwa burung-burung terbang melewati Giovanni.
Data (6)
ELWVELWFFNADORBA L LIZZBO Fa & T T &V H /R E
RIEELPEELEHL OV DWNED L L IBWTHEo TITL
DTLT,

Utsukushii utsukushii kikkyo iro no garantoshitasora no shita
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Cantik  cantik  bunga lonceng warna GEN kosong  langit GEN bawah

wo  jitsu ni nanman to iu chiisanatori ~ tomo ga
ACC benar-benar ratusan QUOT mengatakan kecil burung pasti NOM
iku kumi mo iku kumi mo meimei sewashiku

beberapa kelompok pun beberapa kelompok pun masing-masing sibuk
sewashiku naite  tootte iku  no deshita.
sibuk berkicau lewat pergi P Cop
‘Di bawah langit yang berwarna (seperti) bunga lonceng yang sangat cantik,
burung-burung kecil terbang berlalu dalam beberapa kelompok yang masing-
masing sibuk berkicau.’

(Gingatetsudo no Yoru, him. 270, brs, 9)

Terdapat enam belas kalimat lain yang mengindikasikan perpindahan menjauh
selain tiga contoh tersebut. lori mengatakan doshi yang menyatakan perpindahan
menjauh antara lain, < faruku ‘berjalan’, & %/hashiru ‘berlari’, ¥k </oyogu
‘berenang’, 7€ 5 /tobu ‘terbang’. Sementara itu, doshi yang ditemukan dalam
penelitian ini seperti yang dijelaskan dalam data di atas dalam bentuk hojodashi
nagareteiku, utsutteiku, tootteiku.

Hojodashi lain yang ditemukan antara lain, i# < T\ < /sugiteiku ‘melewati’,
[H] > T < /mawatteiku ‘berputar’, &V T < /oriteiku ‘turun’, 3ili= TV <
Itadotteiku ‘mengikuti’, 7% % /agaru ‘naik’, . 7>1F T < /kaketeiku, ¥1%F> T
V< [chikayotteiku ‘mendekat’, dan 78 TV < /kasumeteiku. Data hojodashi

lainnya akan dituliskan dalam Lampiran.

3.1.2 BEMEDORRDIRIEZ - T Eh/dasa no kekka no joutai wo tomonatte
ida/ perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1

Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab 2 bahwa pada kelompok penggunaan
ini, terdapat dua tindakan. Tindakan pertama disebut sebagai V1 dan tindakan
kedua berupa perpindahan iku ‘pergi’ sebagai V2. Subjek melakukan VI,
kemudian mendapatkan hasil V1. Lalu, masih dalam keadaan hasil V1 tersebut,
subjek melakukan V2. Beberapa contoh yang ditemukan sebagai berikut.

Data (7)

NELEIRIINRFED & ERED DD LN D LBEE~F>TIT L,
Rokunensei nanka jugyo no  toki sensei kawarugawaru kyoshitsu e
Kelas 6 sesuatu kelas GEN saat guru berurutan ruang kelas P
motte iku yo.

membawa pergi P
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‘Ketika kelas 6, guru bergiliran membawa sesuatu pada waktu kelas loh.’
(Gingatetsudo no Yoru, him. 217, brs. 10)

Data (7) mengungkapkan bahwa guru pergi ke kelas sambil membawa sesuatu
barang. Motte yang berasal dari verba motsu merupakan V1 dalam kalimat ini,
kemudian diikuti oleh verba perpindahan iku. Guru melakukan V1, yaitu
membawa barang kemudian sambil tetap membawa barang itu, ia melakukan V2.
Oleh karena itu, data (7) cocok dengan penggunaan —te iku yang menyatakan
perpindahan bersama hasil V1.

Data (8) juga menyatakan hal yang sama. Ayah Giovanni pergi ke rumah
Campanella dengan mengajak serta Giovanni. Tsurete yang berasal dari verba i

1% tsureru berlaku sebagai V1, kemudian melakukan verba perpindahan iku/\V/2

bersama hasil V1.

Data (8)
(DT ND BRI MTIESEZON T LRV T D) BHA~HE 2T

Tolzd, « - - |
“Aa dakara otosan wa boku wo  tsurete Kamupanerurano uchi
Aa oleh karena ituayah ~ TOP aku ACC mengajak Campanella GEN rumah
emo tsurete itta yo...”
P pun mengajak pergi P
““Aa oleh karena itu ayah mengajak aku, juga mengajak aku ke rumah
Campanella. ...””’

(Gingatetsudo no Yoru, him. 218, brs. 5)

Data (9) juga menyatakan hal yang sama dengan data (7) dan data (8), tetapi
dengan verba 72 & X% naraberu ‘berjajar’. Pada data (9) naraberu sebagai V1,
sehingga kalimat ini menyatakan Giovanni dan Campanella yang berjalan dalam
keadaan berjajar atau beriringan.

Data (9)

CABEORVER, BERDLOANTTEET L, _AOEIFE. Hr)

EWFIZEDHLEHMBOT DO ZAROKDED L H12, £ _HDH

B DO X O IZRA LG~ LD TLT,

Futari ga  sono shiroi michiwo katawo narabete ikimasu to,

Berdua NOM itu  putih jalan ACC bahu ACC menjejerkan pergi P

futari no  kage wa chodo shiho nimado no aru heya

berdua GEN bayangan TOP tepat berbagai arah P jendela GEN ada kamar

no naka no nihon  hayashino kage no  yo ni mata futatsu

GEN dalam GEN dua batang pohon GEN bayangan GEN seperti dan dua

no sharinno ya no yonikihon  mo shiho e deru nodeshita.
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GEN ban  GEN jeruji GEN seperti alat dulu pun segala arah ke keluar P Cop
‘Keduanya pergi beriringan di jalan putih tersebut. Jika dilihat melalui jendela
dari segala arah, bayangan keduanya terlihat seperti bayangan dua batang
pohon dan seperti dua jeruji ban.’

(Gingatetsudo no Yoru, him. 237, brs. 12)

Menurut lori doshi yang menjadi V1 dalam penggunaan —te iku ini terutama
FIZE T 5 Z & &R DT EE/mi ni tsukeru koto wo arawasu dasa, contohnya
7 BIkiru ‘mengenakan’, (#t%) 3 </(kutsu wo) haku ‘memakai (sepatu)’ (i
% ) 7 i % ’(fuku wo) kakeru ‘mengenakan baju’. £F -> /motsu
‘membawa/memiliki’ dan A1 5 /tsureru ‘mengajak/membawa’ Sementara itu,
selain ketiga kalimat tersebut, penulis menemukan tiga kalimat lain yang
menyatakan penggunaan —te iku yang sama dengan hojodashi >\ T4T <
tsuiteiku ‘membawa serta’ dan il > TV < /tadotteiku. Data —te iku yang lainnya

tersebut dituliskan pada Lampiran.

3.1.3  #kikt/keiki/Tindakan yang dilakukan berurutan
Pada penggunaan ini, terdapat dua tindakan yang dilakukan secara berurutan.

Subjek melakukan tindakan pertama/V1, lalu diikuti dengan perpindahan/V2.
Penulis menemukan hanya ada tiga kalimat yang mengindikasikan penggunaan ini.
Beberapa diantaranya sebagai berikut.

Data (10)
[ HHHT7= LiIFP <) TWNALERLBRTS ZIZEHN Y | iAo
B, b= TN LLXTEIANBW T T, |

“Aa atashi wa yukkuri de ii n dakara omae saki ni oagari

Aa aku TOP perlahan P baik P karena  kamu lebih dulu P naik,

neesan ga  tomato de nani ka koshiraete soko e oite

kakak (perempuan) NOM tomat P apa P membuat disana P meletakkan
itta  yo.”

pergi P

‘Ah Aku baik baik saja. Kau naik saja dulu. Kakak tadi membuat makanan
dengan tomat dan menaruhnya di sana tuh.”
(Gingatetsudao no Yoru, him. 216, brs. 13)

Pada data (10), oite yang berasal dari oku ‘menaruh’ menjadi V1 dan itta yang
berasal dari iku ‘pergi’ sebagai V2. Kakak menaruh makanan di suatu tempat,

kemudian pergi.
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Data (11)

ZONFILEBLMEERN LT, [ZRETHR>THTIT 501, |
EVWRBRE, —HOMEINEE L E LT,

Sono hito wa  shibaraku tana wo  sagashitekara, “kore dake hirotte

Itu orang TOP sebentar rak ACC mencari ini  saja mengumpulkan
ikeru ka ne.” to  linagara ichimai no  kami kire WO

pergi P P ACC sambil mengatakan selembar GEN lembar kertas ACC
watashimashita.

menyerahkan

‘Orang tersebut mencari-cari di rak beberapa saat, kemudian menyerahkan
selembar kertas sambil mengatakan, “Setelah mengumpulkan ini kamu bisa

pergi.””’
(Gingatetsudao no Yoru, him. 214, brs. 7)
Data (11) merupakan kalimat yang dikatakan oleh salah seorang pekerja di
pabrik percetakan kepada Giovanni. V1 pada data (11) adalah hirotte yang berasal
dari hiro ‘mengumpulkan’ dan V2 adalah ikeru yang berasal dari iku ‘pergi’.
Giovanni mengumpulkan cetakan, kemudian pergi.
Data (12) juga mengindikasikan hal yang sama. Verba yang muncul adalah

itadaite ikimasu. Itadaite dari itadaku ‘menerima’ sebagai V1 dan iku sebagi V2.

Data (12)
(95 T90, TlIVEENWTWEES, |
“So  desu ka. Dewa itadaite ikimasu. ”

Begitu Cop P Kalau begitu terima pergi
“Oh, begitu. Kalau begitu, saya pergi.”
(Gingatetsudo no Yoru, him. 291, brs. 9)

Pada penggunaan —te iku yang menyatakan tindakan yang berurutan ini, tidak
ada doshi tertentu yang pasti muncul. lori mengungkapkan bahwa —te iku yang

menyatakan tindakan berurutan, mengikuti doshi umum, contohnya & = %

/taberu ‘makan’, 'H 9 /kau ‘membeli’.

3.1.4 Perubahan
Tindakan perubahan dibagi menjadi dua, yaitu perubahan berkelanjutan dan

perubahan menghilang. Berikut ini adalah kalimat dari perubahan berkelanjutan.

Data (13)
Mo ELLRBOVWAIZENOREL FTRICTDIC LR > TREATR
AL 72> THTIK D TLTZ,
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Muko  gishi  mo mata kuroi iro ni gake ga kawa
Seberang pesisir pun juga hitam warna GEN tebing NOM sungai
no kishi wo karyi ni  kudaru ni shitagatte dandan
GEN pesisir ACC aliran bawah ACC menurun P sehingga berangsur
takaku natte  iku no deshita.
tinggi menjadi pergi P Cop
‘Di seberang pesisir pun, tebing hitam menurun ke bawah, sehingga kereta
pelan-pelan naik ke atas.’
(Gingatetsudo no Yoru, him. 272, brs. 8)

Data (13) terdapat dalam paragraf yang menggambarkan adanya tebing di
sungai yang kereta Giovanni lewati. Takaku natte ikimasu menyatakan perubahan
posisi kereta yang terus-menerus menjadi tinggi.

Penggunaan —te iku yang sama juga ditemukan dalam data (14). Utatte
ikimasho menyatakan ajakan bernyanyi terus-menerus. Seorang pemuda mengajak
Giovanni dan teman-temannya untuk terus bernyanyi dengan semangat.

Data (14)

S, bOLETINL K EHLTEBL LA ST TVEELE

P

Saa, mo  jiki- desukara genki dashite omoshiroku utatte ikimasha.

Ayo sudah waktu karena  sehat mengeluarkan menarik  bernyanyi pergi

‘Karena sudah waktunya, ayo kita terus menyanyi dengan semangat!”
(Gingatetsudo no Yoru, him. 261, brs. 6)

Berbeda dengan data (13) dan data (14), pada data (15) penulis menemukan —
te iku yang menyatakan perubahan menghilang.

Data (15)
ZOFIFORICH OBEIICIREZRESTHE—EZ oLE2 5D 0% -
TENPEHERF LI TETE-STHTIToTLEVELE,

Onna no ko wa ikanimo tsuraso nime wo ookikute mo
Perempuan GEN anak TOP sangat terlihat sedih P mata ACC besar P
Ichido kocchi furikatte sorekara ato wa mo damatte dete

sekali lagi ke sini menoleh selanjutnya kemudian TOP sudah diam  keluar
itte  shimaimashita.
pergi menyelesaikan
‘Anak perempuan dengan mata yang dikedip-kedipkan, terlihat sangat sedih,
setelah menoleh sekali, ia pergi tanpa berkata apa-apa.’

(Gingatetsudo no Yoru, him. 285, brs. 11)

Situasi yang terjadi adalah Giovanni harus berpisah dengan anak perempuan

dan anak laki-laki yang ia temui di dalam kereta. Kedua anak tersebut turun dari
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kereta dan pergi. Data (15) adalah keadaan yang terjadi setelah anak perempuan
mengucapkan salam perpisahan kepada Giovanni. Dete itte shimaihashita
menyatakan perubahan yang terjadi pada keadaan anak perempuan tersebut. Pada
awalnya anak itu berada di dalam kereta, dekat dengan Giovanni, kemudian keluar
dari kereta dan tidak berada di dekat Giovanni lagi. Penulis menemukan hanya
satu kalimat yang menyatakan perubahan menghilang.

3.2 Hojodoshi —te kuru
Seperti yang telah disebutkan dalam Bab 2, penulis membuat lima kelompok

penggunaan —te kuru berdasarkan pendapat lori dan Sunagawa. Beberapa
kelompok memiliki kemiripan dengan penggunaan —te iku, yaitu perpindahan,
perpindahan bersama hasil V1, tindakan berurutan, dan tindakan perubahan.
Sementara itu, kelompok penggunaan kochira ni muké dosaltindakan ke arah

pembicara hanya terdapat pada —te kuru.

3.2.1 FE) Ida/Perpindahan
Data (16)
[RABHS A, ELBREAIFTESLEHBRLIFLTRSL LA
o |
“Nee Okaasan. Boku otosan wa Kitto mamonaku kaette kuru to emou yo.”
P lbu. Aku ayah  TOP pasti sebentar lagi pulang datang P berpikir P
‘Ibu. Aku rasa sebentar lagi ayah pasti pulang.’
(Gingatetsuda no Yoru, him. 217, brs. 4)

Data (16) mengungkapkan Giovanni yakin bahwa ayahnya akan pulang ke
rumah. Verba yang muncul adalah kaette kuru, berasal dari kaeru ‘pulang’ dan —te
kuru. —te kuru dalam data (16) menyatakan perpindahan mendekat ke arah
Giovanni, yaitu pulang ke rumah.

Data (17)

(o~ MToThHE, TWSAFKERLER, oL BT o0ER
HE TRz, RENES TUTPRW D biZ, BIERBYD 5 &0
e 1 EWV ot BOALLTEEELINADENL, So&EH,
LI REN, £ THEORL LI, ExHEHUWORNL, W
SIENICEOEY TRE L, |
“Asoko e itteru yo. Zuibun Kkitai dane. Kitto matatori wo
“Disana P pergi P Ternyata penasaran Cop P Pasti lagi burung ACC
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tsukamaeru toko  da nee. Kisha ga hashitte ikanai uchi ni,
menangkap tempat Cop P Kereta NOM berlari tidak pergi dalam P
hayaku tori  ga  orirutoii na.” to itta totan, garantoshita
cepat burung NOM turun P baik P QUOT berkata baru saja kosong
kikiyouiro no sora Kkara, sakki mita  yona sagi ga,
ungu warna GEN langit dari, tadi melihat seperti burung heron NOM
marude yuki no furu yoni, gyaagyaa sakebinagara, ippai
seolah salju GEN turun seperti aaaa  sambil berteriak banyak
ni maiorite kimashita. ”
P terbang turun datang
“Pergi ke sana tuh. Ternyata membuat penasaran ya. Pasti tempat untuk
menangkap burung lagi ya. Semoga burung cepat turun saat kereta sedang
tidak berjalan.” Tidak lama setelah Giovanni berkata seperti itu, dari langit
yang berwarna ungu tua berdatangan burung yang tadi mereka lihat. Burung-
burung berdatangan sambil berkoak-koak seperti salju turun.”

(Gingatetsuda no Yoru, him. 250, brs. 1)

Pada data (17) Giovanni sedang memperhatikan penangkap burung yang
berada tidak jauh darinya. Giovanni berharap banyak burung yang datang sebelum
kereta mereka meninggalkan tempat tersebut dan keinginannya terkabul. Maiorite
kimashita menyatakan kedatangan burung-burung mendekati penangkap burung
yang berada di dekat Giovanni. Oleh karena itu, data (17) dapat dimasukkan
dalam kelompok perpindahan mendekat. —Te kuru pada data (18) di bawah ini
juga menyatakan hal yang sama.

Data (18)

(KBHOEER, 6, < SidHd, MOUTEXILA LSRN, &

DHICASTHAT, |

“Kurumino jitsuda vyo.Sora, takusan aru. Nagarete kita n janai.
Kemiri GEN asli Cop P lihat banyak ada mengalir datang P bukan
Iwa no naka ni haitterun da.”
Batu GEN dalam P masuk P Cop
¢ “Kemiri asli loh. Lihat, ada banyak! Mengalir ke sini ya? Oh, masuk ke
dalam batu.” ’
(Gingatetsudao no Yoru, him. 239, brs. 11)

Selain ketiga data di atas, terdapat enam belas kalimat lainnya yang
mengandung —te kuru yang menyatakan perpindahan mendekat dengan hojodashi

Hi T < Aldetekuru, Y T < Aloritekuru, Y T < %loritekuru, [B]> T<L %
/mawattekuru, A - T < A /haittekuru, 18 > T < 5 /ottekuru, dan % HT< 5
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/ochitekuru. Data yang mengandung hojodoshi lainnya dituliskan pada bagian
Lampiran.

Berbeda dengan ketiga contoh sebelumnya, pada data (19) —te kuru
menyatakan cara perpindahan. Hashitte yotte kimashita pada data (19)

menyatakan perpindahan Maruso mendekat ke arah Giovanni dengan cara berlari.

Data (19)
ST N a NIl ESTHRSTEELE,
Maruso ga  Jobanni ni hashitte yotte kimashita.

Maruso NOM Giovanni P berlari menghampiri datang
‘Maruso berlari menghampiri Giovanni.’
(Gingatetsudao no Yoru, him. 293, brs. 4)

Pada data (20) dan (21) —te kuru juga menyatakan cara perpindahan. Verba
yang muncul sama dengan data (19), hashiru ‘berlari’. Data (20) dan (21) berasal
dari satu kalimat. Giovanni mengungkapkan kalimat ini kepada seorang pemuda
yang berlari ke arah kereta yang sedang dinaiki Giovanni dan Campanella.

Data (20)

[BoTHRDD, 606 o

“Hashitte kuru  wa, ...
Lari  datang P
‘Ayo lari! ..
(Gingatetsudo no Yoru, him. 275, brs. 4)

Data (21)
oo o b, B2TRDP, BN TWHAUTLE I, |

... ara, hashitte kuru  wa. Oikaketeiru n deshao.”
ah, lari datang P sedang mengejar P Cop
‘... Ah, ayo lari! Kamu mengejar kereta ‘kan?”
(Gingatetsuda no Yoru, him. 275, brs. 4)

Penulis menemukan hanya tiga kalimat dengan —te kuru yang menyatakan
cara perpindahan dalam cerita. Hojodoshi yang menytatakan perpindahan
menjauh dan cara perpindahan yang ditemukan dalam penelitian ini lebih variatif
dibandingkan hojodashi yang diungkapkan oleh lori, yaitu doshi perpindahan
seperti i < /aruku ‘berjalan’, & % /hashiru ‘berlari’, ¥k <'/oyogu ‘berenang’, dan
.5 /tobu ‘terbang’.
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3.2.2 BEMEDRERDIRIEE £E- TR EN/dasa no kekka no jotai wo tomonatte
ido/perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1

Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab 2, kelompok penggunaan ini mirip
dengan kelompok penggunaan -te iku. Tindakan pertama sebagai V1.
Perbedaannya adalah perpindahan kuru ‘datang’ sebagai V2. Subjek melakukan
V1, kemudian mendapatkan hasil V1. Lalu, masih dalam keadaan hasil V1
tersebut, subjek melakukan V2. Beberapa kalimat yang penulis temukan sebagai
berikut.

Data (22)

RNEER ) > TCLIEBL o/l A, Vanr=GhokitTanoiX
WANT W EZDS O WE ERICE-TEn gl EHhbETHDL,
SoZXOHFDA~FFoTEE LK,

Rokuji ga Uutte shibaraku tatta koro,  jobanni wa

Jam enam NOM berbunyi sebentar lewat waktu Giovanni TOP

hirotta katsuji wo ippai ireta heratai hako wo
mengumpulkan cetakan ACC banyak memasukkan datar kotak ACC

ma ichido te ni motta kamikire to hikiawasetekara,

sekali lagi ditangan lembaran kertas P = membandingkan

sakkino takushino  hito e motte kimashita.

tadi GEN meja GEN orang P membawa pergi
‘Beberapa waktu berlalu setelah jam enam, Giovanni sekali lagi

membandingkan kotak datar yang penuh cetakan dengan kertas yang berada di
tangannya, lalu membawanya pada orang di meja tadi.’
(Gingatetsudo no Yoru, him.217, brs. 10)

Pada data (22) verba yang muncul adalah motte kimashita, berasal dari motsu
‘membawa’ sebagai V1 dan kuru sebagai V2. Giovanni melakukan V1, membawa
kotak dan cetakan, kemudian sambil tetap membawanya, ia melakukan V2.

Data (23)

FTFICTR ST DN E %R, ENAHIELELIENG, A9 OFE~T<
FHOMEEORIT, BVELDBEVT ¥ YR ADEN T, AN, EAD
EELD, AHEZRNWZDERSTED LT, DNOWERHD Z2FFo
TR THRBIDOERFE LT,

Juji ninatta machino kadowo, magoro to shimashita kara,
Persimpangan P menjadi kota GEN sudut ACC belok P melakukan dari
muko no  hashi eiku hou no zakkatenno mae de, kuroi
seberang GEN jembatan P pergi arah GEN toko GEN depan ACC hitam
kageyari shiroi shatsuga  irimidarete, roku, nananin no  seitoraga,
bayangan putih baju NOM bercampur enam tujuh orang GEN murid NOM
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kuchibue wo  fuitari warattarishite, meimei karasuuri akari wo
siul ACC bersiul tertawa masing-masing lampu minyak ACC
motte yatte kuru no wo mimashita.

membawa melakukan datang P ACC melihat

‘Ketika Giovanni bermaksud untuk berbelok di persimpangan, dia melihat

enam sampai tujuh orang pelajar di depan toko yang berada di jalan ke arah

jembatan. Bayangan hitam mereka bercampur dengan warna putih kaosnya.

Mereka masing-masing membawa lampu minyak sambil tertawa dan bersiul.’
(Gingatetsudo no Yoru, hal. 224, brs. 5)

Data (23) menggambarkan sekumpulan pelajar yang berjalan mendekati
Giovanni saat dia mau berbelok. Pada kalimat ini terdapat motteyattekuru dengan
V1 adalah karasuri akari wo motteyatte membawa lampu minyak dan V2 adalah
kuru mendekati Giovanni. Sekumpulan pelajar itu membawa lampu minyak,
kemudian masih dalam keadaan tersebut mereka berjalan mendekati Giovanni.

Data (24)

Kbz s CT& Tz,

Suito WO  wasurete kita.
Termos ACC lupa datang
‘Aku lupa membawa termos.’
(Gingatetsudao no Yoru, him. 230, brs. 5)

Data (24) adalah kalimat yang dikatakan Campanella saat bertemu dengan
Giovanni. Wasureru merupakan V1 yang hasilnya tetap berlangsung ketika
Campanella melakukan V2.

Selain ketiga contoh di atas, penulis menemukan enam kalimat lain dengan —te
kuru yang menyatakan tindakan yang berurutan. Hojodashi yang ditemukan
antara lain £f - T < % /mottekuru dan >\ T < % /tsuitekuru. Data yang

mengandung hojodashi lainnya dituliskan dalam bagian Lampiran.

3.2.3 #EiL/keiki/Tindakan yang dilakukan berurutan
Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab 2, pada kelompok penggunaan ini

terdapat dua tindakan yang dilakukan subjek. Tindakan pertama dapat berupa
verba apapun disebut V1 dan tindakan kedua berupa verba kuru ‘datang’ disebut

sebagai V2. Subjek melakukan V1 dan V2 secara berurutan.

Data (25)
NELATH-TEoTHRES, |
“Boku itte totte koyo.”
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Aku pergi mengambil datang
‘Aku akan pergi mengambilnya.’
(Gingatetsudo no Yoru, him. 216, brs. 12)
Data (25) adalah kalimat yang dikatakan oleh Giovanni saat ia baru pulang ke

rumah dan menemukan susu pesanan ibunya belum tersedia di rumah. Totte
berasal dari toru ‘mengambil’ sebagai V1 dan koyo berasal dari kuru sebagai V2.
Giovanni mengambil susu, kemudian kembali ke dalam rumah.

Contoh lain yang menyatakan hal sama adalah data (26) dan (27). Pada data
(26) terdapat itte kuru dan totte kita pada data (27).

Data (26)
(o HIELFEPDRLTET A, —RFHTT>TL %L, |
“Aa boku kishi  kara miru  dake nanda. Ichi jikan deitte  kuru yo.”
Aa aku pesisir dari melihat hanya Cop  Selama satu jam P pergi datang P
‘Ah, aku hanya melihat dar1 pinggir sungai saja. Aku akan kembali dalam satu

2

Jjam.
(Gingatetsudo no Yoru, him. 219, brs. 5)
Data (26) adalah bagian dari percakapan Giovanni dengan ibunya. Giovanni

ingin pergi melihat Gingatetsudo no Matsuri/Festival Galaksi Bima Sakti. Ibunya
menasehati agar ia tidak pergi ke sungai, lalu Giovanni berkata akan melihat dari
pinggir sungai saja dan kembali dalam waktu satu jam. Verba yang digunakan
untuk menyatakannya adalah itte kuru. V1 adalah itte yang berasal dari iku dan
V2 adalah kuru. Itte kuru dalam data (26) menyatakan Giovanni akan pergi, lalu
kembali. Itte kuru sering juga Kita jumpai dalam percakapan sehari-hari orang
Jepang, terutama saat mereka hendak keluar rumah, seperti saat pergi ke sekolah
atau kantor.

Pada data (27), totte yang berasal dari toru berfungsi sebagai V1 dan kuru
sebagai V2. Totte kita menyatakan tindakan mengambil atau menangkap burung,
kemudian kembali.

Data (27)

RAEEERHVIE, 922 TEoTREELZ, SBbALZEAXT, —
DT OENQEL TWHDTL,

Miru totori  tori wa, mo Ssoko de totte Kita

Melihat P burung penangkap TOP sudah di sana P mengambil datang

sagi wo, kichinto soroete, hitotsu zutsu

burung heron ACC dengan tepat mengatur satu per satu

kasanenaoshiteiru no deshita.

menambahkan kembali P Cop
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‘Penangkap burung mengatur dan menata satu per satu burung heron yang tadi
ditangkapnya.’
(Gingatetsudo no Yoru, him. 251, brs. 2)

Selain ketiga contoh tersebut, penulis menemukan empat kalimat lain yang
menyatakan hal sama. Hojodashi yang muncul mayoritas sama seperti ketiga
contoh diatas, yaitu itte kuru dan totte kuru. Seperti yang diungkapkan lori bahwa
doshi yang diikuti —te kuru yang menunjukkan penggunaan tindakan berurutan,
tidak spesifik atau doshi umum. Data lainnya dituliskan pada bagian Lampiran.

3.24 B 529 BifE/kochira ni muke dosa/Tindakan yang mendekat
Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab 2 bahwa —te kuru dapat menyatakan

datangnya informasi atau tindakan yang menndekat ke subjek. Penulis
menemukan empat kalimat yang termasuk dalam kelompok penggunaan —te kuru
ini. Verba yang muncul antara lain tsutawatte kuru dalam satu kalimat dan kikoete
kuru pada tiga kalimat lainnya. Berikut beberapa kalimatnya.

Data (28)

YA X, BEDOFE2E L THOEOBEORAOLHICLEbD, F&
HHDOHO FRHAE., SNTHOUDFEENTNIEHZ A TRLIDOT
LiiEs

Machi no akari, yami no naka marude umino soko no omiya
Kota GEN cahanya gelap GEN dalam seakan laut GEN dasar GEN kuil

no keshiki no yeni tomori, kodomora no utau
GEN pemandangan GEN seperti dihidupkan para anak GEN bernyanyi
koe ya kuchibue, kiregire no sakebigoe mo kasukani

suara P siulan potongan-potongan GEN suara teriakan P lemah
kikoete© kuru no deshita.
terdengar datang P Cop
‘Cahaya di kota bawah memancar di tengah kegelapan, bagaikan
pemandangan kota tersebut adalah kuil di dasar laut. Giovanni samar-samar
mendengar suara nyanyian, siulan dan teriakan para anak.’

(Gingatetsudao no Yoru, him. 226, brs. 12)

Pada Data (28) Giovanni melihat ke arah kota yang berada di bawah yang
terlinat di tengah perjalanannya. la samar-samar mendengar suara anak-anak
bernyanyi dan bersiul. Fungsi —te kuru dalam data (28) adalah memberikan
kikoeru ‘terdengar’ penjelasan lebih lanjut, yaitu arah perginya suara tersebut. —te

kuru menjelaskan bahwa suara tersebut datang ke arah pembicara, Giovanni.
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Data (29)
Tanry=m0H LAIIE, WONRLESTWEZO, EnoEy, &
WD EE LT MY I RORE AN, BEAMI R OE, Uo
EFEoTCITEE LT, XML Z EENFLN, Tobhbifibo
TRBDZFEATHEHNTND W) KHICRAE LT,
Jobanni no wushiro ni wa, itsukara  notteita no ka, sei no takai, kuroi
Giovanni GEN belakang P TOP sejak kapan naik P P tinggi hitam
katsugi wo shita  katorinkufuu no amasan ga,
penutup kepala ACC memakai Katolik aliran GEN biarawati NOM
manmaru midorino _ hitomi wo, jitto massugu ni otoshite, mada
bulat sempurna hijau GEN mata ACC melihat lurus- . P turun masih
nanika kotoba ka koe ka ga, ~ sochhi kara tsutawatte kuru no wo
adakah kata P suara P NOM di sana dari menyampaikan datang P ACC
tsusushinde kiiteiru  to iu you ni miemashita.
hati-hati ~ terdengar QUOT mengatakan seperti terlihat
‘Di belakang Giovanni, berdiri seorang biarawati aliran Katolik bertubuh
tinggi yang entah sejak kapan naik kereta. la memakai penutup kepala hitam.
Mata bulat sempurna berwarna hijaunya melihat lurus ke bawah sambil
terlihat ia sedang mendengarkan dengan hati-hati suara atau kata yang datang
dari luar.’

(Gingatetsudo no Yoru, him. 236, brs. 4)

Data (29) menggambarkan Giovanni melihat seorang biarawati Katolik yang
dia tidak sadari kehadirannya. Biarawati tersebut terlihat sedang mendengarkan
suara yang berasal dari luar kereta. Sama seperti dalam data (28), —te kuru dalam
data (29) menjelaskan arah perginya suara, yaitu dari luar kereta ke arah dalam
kereta, tempat biarawati dan Giovanni berada.

Hojodoshi —te kuru yang menyatakan tindakan yang mendekat yang
ditemukan dalam penelitian ini, sama dengan contoh yang diungkapkan oleh lori,

yaitu [ Z 2. T < %/kikoetekuru ‘mendengar’.

3.2.5 Perubahan
Pada Bab 2 telah dijelaskan bahwa terdapat kelompok penggunaan —te kuru

yang menyatakan tindakan perubahan dibagi menjadi tiga, yaitu perubahan
berkelanjutan, kemunculan, dan permulaan. Hojodoshi —tekuru yang ditemukan

dalam penelitian ini lebih variatif dibanding yang diungkapkan oleh lori, yaitu
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hojodashi dengan doshi perubahan, # % % fueru ‘bertambah’, 223> % kawaru
‘berubah’, dan (ZF73) f#F % yuki ga tokeru ‘salju mencair’.

Penulis tidak menemukan data —te kuru yang menyatakan perubahan
berkelanjutan. Sedangkan —te kuru yang menyatakan perubahan kemunculan
ditemukan sebanyak lima kalimat dan —te kuru yang menyatakan perubahan
permulaan sebanyak tiga kalimat.

Penulis akan menjelaskan kalimat dengan —te kuru yang menyatakan

perubahan kemunculan terlebih dahulu. Berikut beberapa kalimatnya.

Data (30)
TITERRL oD, 12 DBHENS, (£oEH0 BNEH LT
EE L,

Susuki ga nakunatta tame ni, muko  no noharakara, patto = akari

Rumput NOM menghilang karena seberang GEN ladang dari tiba-tiba cahaya

ga  sashite kimashita.

NOM bersinar datang

‘Karena rumput menghilang, tiba-tiba cahaya bersinar dari seberang ladang.’
(Gingatetsudao no Yoru, him. 248, brs. 1)

Pada data (30) sashite kimashita menyatakan kemunculan cahaya akibat
rumput yang menghilang. Pada awalnya, cahaya tersebut tidak ada. Lalu rumput

menghilang dan cahaya muncul dari seberang ladang.

Data (31)
NIy, | AR TIEAZ TV AR SHTRELE,
“Hai.”” Shiroi futoi zubon wo haita hito ga dete kimashita.

Ya putih-tebal celana panjang ACC memakai orang NOM keluar datang

‘ “Ya.” Orang yang memakai celana panjang putih dan tebal keluar.’
(Gingatetsudo no Yoru, him. 290, brs. 13)

Situasi yang terjadi pada data (31) adalah orang tersebut keluar dari dalam
ruangan karena Giovanni memanggil. Orang tersebut pada awalnya tidak berada
di depan Giovanni, kemudian muncul dari dalam ruangan. Dete kimashita dalam
data (31) bermaksud menyatakan hal tersebut.

Data (32) menunjukkan contoh penggunaan —te kuru yang menyatakan
perubahan permulaan. Pada data (32) akaruku natte kimashita menyatakan
perasaan Giovanni yang awalnya sedih, berubah menjadi mulai senang kembali.

Data (32)
VanNy o GZEATEAZZALLRABLRoTEELE,
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Jobanni wa dandan kokoromochiga akaruku natte kimashita.
Giovanni TOP berangsur perasaan NOM terang menjadi datang
‘Perasaan Giovanni secara berangsur menjadi senang kembali.’

(Gingatetsudo no Yoru, him. 276, brs. 8)

Contoh lain, pada data (32) mashite kuru menyatakan bertambahnya jumlah
jagung secara bertahap. Mashite kuru berasal dari masu ‘bertambah’ dan —te kuru.

Data (33)

ZIITTEATEABEZELUTETD ) WEIFSIO L HI2E LB E DM
W OE DT a N =PNEBLBEEG 2 AD TR HMOEERLE L
e EIFELVWEOHFROMIEBMDIITCETTOREARLEIBEAZL
DRNMIFEANENEDAUITHEZ BT IR ESLAIZ D H XFZ DR
LBNIZEDEZENDIEE D TOD DTV - XV B E W - 7= 4l
ADEIICHER VDS IENIC OV TIHROMLE DL X HRZ THo TN D

DOTLT,

Sorewa dandan kazu wo  mashite kite ~mou ima wa retsu
Itu TOP berangsur angka ACC bertambah datang sudah sekarang TOP garis
no yoni gake wo senrotonoaidani narabi omowazu Jobanni

GEN seperti tebing ACC jalur P P di antara berjejer tanpa berpikir Giovanni
ga mado karakao wo hikkomete muko —~gawano mado Wwo
NOM jendela dari muka ACC menarik seberang sisi GEN jendela ACC
mimashita toki wa utsukushiisora no nohara no chiheisen no hate
melihat saat TOP cantik  langit GEN ladang GEN horizontal GEN ujung
made - sono ookima tomorokoshi no  Ki ga hotondo
sampal itu besar  jagung GEN pohon NOM kebanyakan
ichimen ni_ uerarete sayasaya kaze ni yuragi sono rippa na
seluruh permukaan ACC menanam mendesir angin P getaran itu sempurna
chidireta ha no sakikaraha marude hiru no  aidani ippai
bergelombang daun GEN daritadi  TOP seakan siang GEN di antara banyak
nikko wo suuta kongousekino yonitsuyu ga ippaini
sinar matahari ACC banyak permata GEN seperti embun NOM banyak P
tsuite aka  yamidori ya kirakira moete hikatteiru no deshita.
menempel merah P hijau P kerlap kerlip terbakar bersinar P Cop
‘Jumlah pohon jagung bertambah banyak dan sekarang terlihat terhampar
diantara jalur kereta. Giovanni menarik masuk wajahnya dari jendela dan
melihat ke sisi jendela seberang. Terdapat ladang yang mayoritas ditanami
pohon jagung hingga ke ujung, daunnya yang bergelombang bergoyang
diterpa desiran angin, bagaikan banyak permata yang kerlap kerlip bersinar
dengan embun berwarna merah dan hijau di siang hari.

(Gingatetsudo no Yoru, him. 272-273, brs. 11)
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Kalimat ketiga yang penulis temukan dengan penggunaan —te kuru yang sama

adalah data (34). Penulis menemukan hanya tiga kalimat yang memiliki —te kuru

dengan penggunaan perubahan permulaan. Kagayaite kuru pada data (34)

mengungkapkan perubahan yang terjadi pada air muka sang pemuda. Air

mukanya berangsur mulai berubah menjadi cerah kembali.

Data (34)
HEIDOFODNIZL D RBNELRT, HAREHEIODIND,
B0 672 ATE VBB INEIRVTRE L,

Seinen no otoko no ko no nwureta yonakuroi kami  wo
Pemuda GEN laki-laki GEN anak GEN basah seperti hitam rambut ACC
nade, minnawo nagusamenagara, jibun mo dandan  kao iro
mengelus, semua ACC sambil menenangkan diri sendiri P berangsur air muka
ga  kagayaite kimashita.

NOM bercahaya datang

‘Pemuda itu mengelus rambut hitam basah anak laki-laki tersebut sambil
menenangkan mereka. Air mukanya pun berangsur-angsur menjadi cerah

kembali.’

(Gingatetsudao no Yoru, him. 261, brs. 7)

Berdasarkan hasil analisis data yang mengandung —te iku dan —te kuru yang

diperoleh dari sumber data, kelompok penggunaan —te iku dan —te kuru dapat

digambarkan ke dalam tabel berikut ini. Jumlah total kemunculan —te iku adalah

sebanyak 38 kali.

Tabel 3. 1 Frekuensi kemunculan —te iku

-te iku Frekuensi

T #h/ido/ perpindahan
a. Cara perpindahan 7
b. Perpindahan menjauh 19
EEDRE R DOIREEZ > T #E)/dosa no kekka no jotai wo 6
tomonatte ido/ perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1
fHkiEL /keiki/tindakan yang dilakukan berurutan 3
Perubahan
a. Perubahan berkelanjutan 2
b. Perubahan menghilang 1
Total 38

Pada —te iku yang menyatakan perpindahan menjauh, data yang ditemukan

didominasi oleh i# > T < /tootte iku sebanyak lima buah, i X T\ < /sugite
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iku sebanyak tiga buah, dan 3 ¥ Ty > < /orite iku sebanyak tiga buah. Kemudian
adapula #7411 T < /nagarete iku, 9 2> T < Jutsutte iku, 2215 T < /kakete
iku, T %&F - T < [chikayotte iku, [ > T U < /mawatte iku, $s TU <
/kasumete iku, dan _|=75 > TV < /agatte iku yang masing-masing ditemukan satu
buah. Pada data —te iku yang menyatakan cara perpindahan, &> T\ < /hashitte
iku ditemukan sebanyak 3 buah, #x\ T\ < /aruite iku sebanyak dua buah, DIE
- T\ < /nobotte iku dan 3> T < /notte iku yang masing-masing satu buah.
Pada data —te iku yang menyatakan perpindahan yang dilakukan dalam

keadaan V1, didominasi oleh & - T\ < /motte iku sebanyak tiga buah, lalu 7= &
- T < /tadotte iku, DVNTU < /tsuite iku, HALTU> < /tsurete iku, dan 72 &
~ T < /narabete iku yang masing-masing ditemukan satu buah.

Sementara itu, jumlah—te kuru yang ditemukan adalah sebanyak 53 kali dalam
Gingatetsudo no Yoru. Pada —te kuru yang menyatakan perpindahan mendekat
yang ditemukan, didominasi oleh 741 T < % /nagarete kuru sebanyak enam
buah, kemudian 39 T < %/orite kuru dan J7 > T < %/kaette kuru sebanyak
tiga buah, [5]-> T < %/mawatte kuru sebanyak dua buah. Selain itu, i T< %
/dete kuru, A - T< %/haitte kuru, 18 > T< Slotte kuru, % © T < %/ochite
kuru, dan ZE\\ % Y T < % /maiorite kuru yang masing-masing sebanyak satu
buah.

Pada —te kuru yang menyatakan perpindahan yang dilakukan dalam keadaan
V1, data yang ditemukan didominasi oleh % > T < %/motte kuru sebanyak lima
buah, kemudian -2\ T < % /tsuite kuru sebanyak tiga buah. Selain itu juga
ditemukan & > TX» T < 4/motte yatte kuru dan =41 T < % /wasurete kuru
yang masing-masing sebanyak satu buah.

Pada —te kuru yang menyatakan tindakan yang berurutan, ditemukan & > T
< %ltotte kuru sebanyak tiga buah, V> T < %/itte kuru sebanyak dua buah,
dan U4 - T< %/hirotte kuru dan 2 - T < %/satte kuru yang masing-masing

sebanyak satu buah. Berikut penulis memasukkan jumlah data ke dalam tabel.
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-te kuru Frekuensi
% Ehlido/ perpindahan
a. Cara perpindahan 3
b. Perpindahan mendekat 19
EDRE R DIRAE % (> TR E)/dosa no kekka no jotai wo 10
tomonatte ido/perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1
fikEL /keiki/tindakan yang dilakukan berurutan
Z B 512 m 5 BifElkochira ni muke dasa/tindakan yang mendekat
Perubahan
a. Perubahan berkelanjutan 0
b. Perubahan kemunculan 3
c. Perubahan permulaan S
Total 53
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BAB 4
KESIMPULAN

Iku dan kuru tidak hanya berfungsi sebagai doushi, tetapi juga dapat berfungsi
sebagai hojodoshi dalam bentuk —te iku dan —te kuru. Berdasarkan pendapat lori
dan Sunagawa, penulis membuat kelompok penggunaan —te iku dan —te kuru.
Terdapat empat penggunaan —te iku, yaitu ##))/ido atau perpindahan yang dibagi
lagi menjadi dua, yaitu menyatakan perpindahan menjauh dan cara perpindahan;
B VEDRE R DAREE 211 > TR Eh/dosa no kekka no jotai wo tomonatte ido atau
perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1; #f/c/keiki atau tindakan yang
dilakukan berurutan; dan perubahan dengan dua macam perubahan, yaitu
perubahan berkelanjutan dan perubahan menghilang.

Penulis mengelompokkan penggunaan —te kuru ke dalam.lima penggunaan,
yaitu #% #j /ido atau perpindahan. Terdapat dua macam perpindahan, yaitu
menyatakan perpindahan mendekat dan cara perpindahan; EifEDAE RO IRAES
£ > T®E)/dosa no kekka no jotai wo tomonatte ido atau perpindahan yang
dilakukan dalam keadaan V1; & keiki atau tindakan yang dilakukan berurutan;
Z b 52 [\ D B E /kochira ni muko dosa/tindakan yang mendekat; dan
perubahan. Terdapat tiga macam perubahan, yaitu perubahan berkelanjutan,
perubahan kemunculan, dan perubahan permulaan.

Penulis menganalisis kelompok penggunaan hojodoshi —te iku dan —te kuru
dengan novel Gingatetsudo no Yoru. Terdapat tiga puluh depalan kalimat yang
mengandung hojodoshi —te iku. Ada dua puluh enam kalimat dengan —te iku yang
menyatakan perpindahan dengan rincian, tujuh kalimat dengan —te iku yang
menyatakan cara perpindahan dan sembilan belas kalimat dengan —te iku yang
menyatakan perpindahan menjauh.

Pada —te iku yang menyatakan perpindahan menjauh, data yang ditemukan
didominasi oleh i# > T < /tootte iku sebanyak lima buah, i = Ty < /sugite
iku sebanyak tiga buah, dan 3 ¥ Ty < /orite iku sebanyak tiga buah. Kemudian
adapula it4L TV < /nagarete iku, 9 -2 > T < Jutsutte iku, 7> T < /kakete
iku, 17 > T\ < /chikayotte iku, [F] > T\ < /mawatte iku, 7>3 8 Ty <
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lkasumete iku, dan 7% - TV < /agatte iku yang masing-masing ditemukan satu
buah. Pada data —te iku yang menyatakan cara perpindahan, & - T < /hashitte
iku ditemukan sebanyak 3 buah, x> T < /aruite iku sebanyak dua buah, D IE
- TV < /nobotte iku dan 3> TV < /notte iku yang masing-masing satu buah.
Daéshi yang ditemukan sangat variatif dibandingkan dengan pendapat Sunagawa
dan lori.

Terdapat enam kalimat dengan —te iku yang menyatakan Ei{E D # SR HE
%z - THHE) dosa no kekka no jotai wo tomonatte ido atau perpindahan yang
dilakukan dalam keadaan V1. Data —te iku paling banyak adalah ¢ - Tu»<
/motte iku sebanyak tiga buah, lalu 7= £ - TV < /tadotte iku, 2\ Ty < /tsuite
iku, 341 TC < ftsurete iku, dan 72 & X T U < /narabete iku yang masing-
masing ditemukan satu buah. Doshi yang ditemukan sama seperti yang
diungkapkan oleh lori dan Sunagawa.

Terdapat tiga kalimat dengan —te iku yang menyatakan k& /keiki atau
tindakan yang dilakukan berurutan. Variasi doshi yang ditemukan sesuai dengan
pernyataan Sunagawa dan lori, yaitu doshi umum.

Ada tiga kalimat dengan -te iku yang menyatakan perubahan. Perubahan
berkelanjutan sebanyak dua kalimat dan perubahan menghilang sebanyak satu
kalimat. Pada —te iku yang menyatakan perubahan juga tidak ada kecenderungan
doshi tertentu.

Penulis menemukan lima puluh tiga kalimat yang mengandung hojodashi —te
kuru dalam novel Gingatetsudé no Yoru. Terdapat dua puluh satu kalimat dengan
—te kuru yang menyatakan ##)/ido atau perpindahan. Kalimat yang menyatakan
cara perpindahan sebanyak tiga buah dan sembilan belas kalimat lainnya
menyatakan perpindahan mendekat.Pada —te kuru yang menyatakan perpindahan
mendekat, paling banyak ditemukan Jfi#1 T < %/nagarete kuru sebanyak enam
buah, kemudian ¥ 9 T < %/orite kuru dan J7 - T < %/kaette kuru sebanyak
tiga buah, [7]> T < %/mawatte kuru sebanyak dua buah. Selain itu, 1 T< %
/dete kuru, A - T< %/haiite kuru, 18 > T< %/otte kuru, % © T < %/ochite

kuru, dan #E\ [ D T < % /maiorite kuru yang masing-masing sebanyak satu
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buah. Terdapat variasi doshi yang ditemukan dibandingkan pendapat Sunagawa
dan lori.

Ada sepuluh kalimat dengan —te kuru yang menyatakan #i{E D% DR HE A
£}~ THHE)/dosa no kekka no jotai wo tomonatte ido atau perpindahan yang
dilakukan dalam keadaan V1. Data yang paling banyak ditemukan & > T< %
/motte kuru sebanyak lima buah, kemudian -2\ T < % /tsuite kuru sebanyak tiga
buah. Selain itu juga ditemukan & > Tx°> T < %/motte yatte kuru dan 541 C
< % lwasurete kuru yang masing-masing sebanyak satu buah. Pada data yang
ditemukan, doshi yang ditemukan sama seperti yang dijelaskan oleh Sunagawa
dan lori.

Kemudian, terdapat sembilan kalimat dengan —te kuru yang menyatakan ##tc
/keiki atau tindakan yang dilakukan berurutan. Terdapat & - T < %/totte kuru
sebanyak tiga buah, \» > T < %/itte kuru sebanyak dua buah, dan )% - T <
% [hirotte kuru dan - T< %lsatte kuru yang masing-masing sebanyak satu
buah. Sesuai dengan pernyataan lori dan Sunagawa bahwa doshi dalam —te kuru
yang menjelaskan tindakan berurutan adalah doshi umum.

Terdapat empat kalimat dengan —te kuru yang menyatakan = & &(Z[A 9 &)
{E Ikochira ni muko dosaltindakan yang mendekat. Terdapat delapan kalimat
dengan -te kuru yang menyatakan perubahan. Kalimat yang menyatakan
perubahan kemunculan sebanyak tiga buah, sedangkan lima kalimat lainnya
menyatakan perubahan permulaan. Tidak ditemukan kalimat dengan —te kuru
yang menyatakan perubahan berkelanjutan dalam novel Gingatetsudo no Yoru.
Pada —te kuru yang menyatakan tindakan yang mendekat dan perubahan,

ditemukan doshi yang tidak berbeda dengan pendapat lori dan Sunagawa.
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LAMPIRAN

Data hojodashi —te iku

1. #Bh/Ida/Perpindahan
a. Cara perpindahan

FZLTHLRFXLTHEER, BLHABERNTH I ITIFARY A2 5D
FF~IHBNT T2 CLEST=DTLT,

(Gingatetsudao no Yoru, him. 225, brs. 5)

TLTEIZETE, EDASRENVRVTEIR, £5D0TTENRIIDD
NALHPE, RONDOKR, ZARDOFLAVVLOHZ, EZETHLE
ZETheE, EoTITKDOTLIL,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 232, brs. 8)
RFEHIEZHOTTESTITEE LT,
(Gingatetsudo no Yoru, him. 241, brs. 12)
TR ES TITHRWI BT, B /BRBYD 2 &0 72,
(Gingatetsudo no Yoru, him.. 250, brs. 2)
b. Perpindahan menjauh

VanNyZZEEE ER o TITEET E U a Ny =B IANRT AN
DEEIZEWT 2 #E > TIRA TWD T Liz,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 216, brs. 4)

Vanrv=n, FAELVEBOT~NTFYTITEETE, WEETIETHD
DEHZ, BLIEARD, S LANE|WTWE=Ya =0T LI,
AR ELITISZDoT, BEHITE FEIR-TED, Vany
=D T ~FboTHRLDTL,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 220, brs. 4)

Tanv=iZ, EhLLWANWADZ LEEZRNSL, SEIFOIROAK
DT, TonD ENWIFibNT-Ha@o TITEE L,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 221, brs. 8)
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FNDBIZONCBREEAOEADOZ L AR LT a =320k
PlIINE L, FLTEwIKOREEFEDODEEZRICLENLEFNTHD
JLMEFE-> TREL FEIE> T 2@ T2 E L,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 222, brs. 9)

Tanr=ix, EFDEIICEDOIRERET. %LTﬁAN*»?@ﬁw@
mwbt%ﬂﬁ%rﬁofﬁ%ﬁ< AT TCTATICAEZRE E L,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 225, brs. 2)

DY NRAZE I MHFEILS DD, TZHEWVHDAIL, BEOF NS THLED
Lz KolaheE, BB, O EZIREEIT RPN o8- TITE
L7,

(Gingatetsudao no Yoru, him. 226, brs. 8)
TERFINTD, TIBHTLEINLEDLRNS G, ROV AL S DIE
N, W XN > TIRETITEE L,

(Gingatetsudao no Yoru, hlm. 233, brs. 3)
CNEEIZIZRAH N S TRT 2RO L CHEAL A~ TITEE L7,

(Gingatetsudao no Yoru, him. 237, brs. 7)

TANiE, EIEFIDRVW 2HADEERELRNL, T oD X
STITEE LT,

(Gingatetsuda no Yoru, him. 240, brs. 2)

EWADBLEATENT D NEDSTIT2 T, HUWHASLDORZ obH A
Tk, ML oI CIE, ER D G- T, TRWZRRWADOMmE'h L
YADNEHLEDL Y, ENLTEATE N FEARDBSLSBAH LT, &9
EOHFVDIZ, To00 M= ZADTEHEICKE L7ZD T, FEOF L& F
AL NERENTEE LT,

(Gingatetsudao no Yoru, him. 252, brs. 2)

FEoTEDEEZBNTNDE, ZIHICVEDAHNARL)I TNAED
DD WEFENSE DD OANY | FTE o H7RO K 5 2@ K50
FEFHDTWL I o iclbinE L,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 268, brs. 3)
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AL —AACHDKEETTY THTKATINLES L bV £
NV

(Gingatetsudo no Yoru, him. 276, brs. 4)
ENELELEVHREITERY TITEE LT,
(Gingatetsudo no Yoru, him. 276, brs. 7)

FZLTCADRZEDOHBNLDORZEo> TIT & EITED/NERTNADKIL
HLrH)EBRETHLTHILIITIELo WA - - -

(Gingatetsudao no Yoru, him. 286, brs. 7)
s ZADBILTIT LEERALSDTLE,
(Gingatetsudo no Yoru, him. 286, brs. 7)

2. BHEDREROIRRE % M- T Eh/dasa no kekka no jatai wo tomonatte ida/
perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1

HOFZE, O UNFONY 2HI /NS b 0T, HHEETEHFELS T
LHEh, YVanr=id,. SoXL A0S TYTo 500 O L
FZEBLENELT,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 226, brs. 4)

FolFoHz, AL HOLOEINTEZROINDEDFIZIH-> T —5D8khE
I AT ESTITFS DL,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 230, brs. 8)
T oL RKEDNTITL &
(Gingatetsuda no Yoru, him. 219, brs. 1)

Tanr=iZb onANART ETHRNARW ST TR WA TICE L
DRI N TELS BRIAUICHLERE THUToTRBRIADIF/EHZ L &
mogk oY LS —BEICHRAZE DO T ~ED £ L1,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 286, brs. 7)
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Data hojodoshi —te kuru

1. #Bh/1dé/ perpindahan
a. Perpindahan mendekat

TNELYa Ny = TFERECIRSTELE LFROMZHTRE LT,
(Gingatetsudo no Yoru, him. 213, brs. 12)
Vany=NR I BoTREDIZ, HLENO/NIRFETLE,
(Gingatetsudao no Yoru, him. 215, brs. 11)
TIE—FFH-ThRo2TL % X,

(Gingatetsudao no Yoru, him. 219, brs. 12)

TVany=iZ, HEERVTWVNS XIS LW HAfFE T, O FE - HBIiT
BB O ZTFY THREDOTLE,

(Gingatetsuda no Yoru, him. 220, brs. 2)

Tans=n, EAEAERBDIT~TY TITEET L, WEETEIHO

T
DEHIT, ELIEFEARCD, 9 LAFWLTWEYa =0 & 5L

>

— BN
T, PTATFAELELL ZoENR->T, BREHIT -0V FE2IEST-0, &
aNU=DRD T ~FDoTHERDDT LI,

(Gingatetsudo no . Yoru, him. 220, brs. 4)

BEHROJEICITHA B A VBB ONWT, T EICATI 325 A
IDIRNVIRDN, K D22 BoEH9 TV WAWAREANED XL D7
Bh LT EWIEFORICEH S TRO X I ICwa< D70 £7zm 51|
Mo, FHDONENDPSLK Y ZobAEboTREVTEDTLE,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 221, brs. 9)

SXLWIHIHDIE, AABRKOINOWREES>T, B> TEXHHATT
NHia, F L THENN AR 064, NI TR TWT, BERAAR,
Z2ZOWHIBIZLTTFYTLDEZE, TVORHARTZ~DL o7
WIHIBIZ, Wes 2 BHEIATT,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 245, brs. 1)
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THEHOBMHVIL, Ton0EGEYZEWV) LHITEIEL LT, W
EaNoZE D ANTEIZBEHWNWTY 2T, BOLBDTEY TS B WHZH
FTHoWNOMx T, fioRBoPlc ANLDOTLE,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 250, brs. 4)

CanN b ETIOERFLENSCoOIED ZIENS THASTES
LWDTLT,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 258, brs. 11)

JIT DM S FIZHE L Ro e RERMHRP AL, TOFITITA L TE S HRITH
HHWERNUEN, ZOHRO EAPFITE WD EW AN > T, ZROH
MOIFA =T AR TNV E T UNCE Lo TME bR T ENWRE
WANR, EITDEIICIRAD LD ITEIZ O THILTRSD T L,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 267-268, brs. 12)

FLTCHEWVHMEOHRN B2 WVWRDJIDFE I IZZIHIDEH D 2B BEA
Ao LADHE~MTSTLEWVZINOLHENTRLILLLVEEDOE L b
IREOODREREDFICTVEES SN TT I o TN £ L,

(Gingatetsudao no Yoru, him. 269, brs. 4)

ZTLCET LK ZDIRFDEDTEZEHELS DiEL DFEFEOITTNDL, M
TR DT IIRFEREN AR D K H I TERD DT L,

(Gingatetsudao no Yoru, him. 273, brs. 8)

TR AZEE IV LWV K-> E YV HIERDIZ T DEE 2D F - BB
DI —= NDA LT T oBNANVEOPIRZIAICOIT - SADA i &
B S D /NERFICREZHZEZ T BRI Z B TERSIDTLT,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 274, brs. 12)

FIME—POENRSLLELEEDLTERCELEVH LA VT T VOKR
XLOATTEMTFICELZAE LT, AT T LN LEIICL-TH
HWE L7,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 275, brs. 11)

HOZ LTRDJINFAHEDOT SHMFLNEETRIZEMLIFENTREDS
L<EEEEELLL>TRBNTNDLDTLI,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 276, brs. 13)
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TNELZDOLEXTE IO TOMNTIIES SNEFIZY ZxHLEEY 9
BIERWADENITOHNGT 9 o LMATEKTE 59 F-obIIId /L
w7 FEL,

(Gingatetsudao no Yoru, him. 286, brs. 2

2. BiEDRERDIRIEE £ - THBEN/dosa no kekka no jatai wo tomonatte ida/
perpindahan yang dilakukan dalam keadaan V1

FNEZTRLSDLRRNVTIE, FOMFEEHT L, T<CBRIADER
MHEERAREZ S TET, EANLENI EZAZDAT, ToBLEHW
SIEWICHWE 2 DB HELWVWEEZ _ATWVOETCHLAZOTLT,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 211, brs. 5)

NER I TULIEDLL =l A, YVanr =l g3motiEFTE2 0o XN
ATEFEREWHEEZ D O WL ERIChoefkE L LglefETHDE, ZoX
DEADAFF>THEKE LT,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 215, brs. 3)

ZDRIBREADPFSOTETFRATFH LIZEEREOR 120 & 200
DAET-DETE > TIHIIRFEREIZH D T,

(Gingatetsuda no Yoru, him. 217, brs. 8)
ESPTL EEEBL LTOWNTL B K,
(Gingatetsudo no Yoru, him. 218, brs. 13)
T O o LHOMETONTKL B,
(Gingatetsudao no Yoru, him. 218, brs. 14)
HolDNTLKBILEEHDH L,
(Gingatetsudao no Yoru, him. 218, brs. 14)

Dzl NBIEIO, TAREFZ, Bho s Z~FoTRE- TS
MIRZR, FSESO~r FaaTHE R L DRI R HVREF~Ph
2T, MOm-oTRD EFLMA, T2l

(Gingatetsudo no Yoru, him. 247, brs. 13)
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3. #kid/keiki/tindakan yang dilakukan berurutan

ZLTNE, BioHOWREZEY , SO DOEBNTEATTARE o
T, Wb AT, bEDODHEEOFIEST, WEToTHKREFZ, K
N R TCWE L7,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 242, brs. 6)
WE & o TREZIENY TT,
(Gingatetsudo no Yoru, him. 245, brs. 11)
DAZHZOA>TETCHDITEL LIPS SLELIRR SO o7,
(Gingatetsudao no Yoru, him. 266, brs. 13)
[(ZNPBEHERX—F =T —F—F—T7—Trmo TRERZ, |
(Gingatetsudo no Yoru, him. 279, brs. 1)
4, B blzm 5 BifElkochira ni muké dosa/tindakan yang mendekat
LI IREOENMATEE L,
(Gingatetsudo no Yoru, him. 227, brs. 2)

TEZTEEALREOONETE, T EXOEEDENG, ZTAALTAHLEK
DEL LI REVPBLATERDIOTLIE,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 244, brs. 10)

ZOLERHEDT I 2L 5 LAEDTNLHOEE ki 5% H]
FOBEROSLILBZTEELE,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 268, brs. 12)

5. Perubahan
a. Perubahan kemunculan

(E < IFSLIR7RBEBIE S, Z 2 XAl 2o HNE, 1E IRV EZOER
ZEOET, o6, ZASITIE OREMITII LA NRTE, HARIZL D
S FboT, BIOF~K, )

EVanNvEnENnRENE, KIRICEDOHEBO T2 BV EE/-L &, W&
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ROODEOTFRYN, FIH LWV DRST-T v 23E CTEEBEOM M
DOV NENSHTERT, Obostvannr=btdnbnnE L7,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 220, brs. 8)

THLELELL 2T, FESTZLKDANN, EINTENENL I
EAHZEAHEHTRTMPHNE BOFTRWE LT,

(Gingatetsudo no Yoru, him. 223, brs. 9)

NESTNRAGKNTEE, | EmWWRBE B LXKV T BN THRDSHEN
X LRIV T IR E Z D ANDEN S IR WINE THAEV T > TWTEEDD
KDDERFSTNDENEWNI K IRRB L THFR NS LWVWDTLT,

(Gingatetsudao no Yoru, him. 294, brs. 10)
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